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ABSTRAK 

 

Intan Widia Sari. NPM. 1802040014. Analisis Pemerolehan Sintaksis pada  

pada Rizky Ramadhan. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Pendidikan Bahasa Indonesia. Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 2022. 

 

Seorang  ianak  idalam  iberkomunikasi  imembutuhkan  ikemampuan  iyang  ididapatkan  

imelalui  iproses  ipemerolehan  ibahasa.  iProses  isetiap  ianak  ipun  iberbeda-beda  ioleh  

ikarena  iitu  ipenelitian  iini  ipenting  iuntuk  imelihat  isejauh  imana  iseorang  ianak  iyang  

imenjadi  iobjek  idalam  ipenelitian  iini mendapatkan  ipemerolehan  ibahasanya.  iAdapun  

itujuan  idari  ipenelitian  iini  iialah  ipeneliti  iingin  imelihat  ipemerolehan  ibahasa  idalam  

ibidang  isintaksis  iterhadap  ianak  iusia  i6  itahun  iyang  ibernama  iRizky  iRamadhan.  iSumber  

idata  iyang  imenjadi  iobjek  ipenelitian  iini  iyakni  ituturan  iatau  iucapan  ilisan  ianak  iusia  i6  

itahun  iyang  ibernama  iRizky  iRamadhan  idalam  ibidang  isintaksis.  iMetode  iyang  

idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iyaitu  idengan  ipenelitian  ideskriptif  idengan  ianalisis  

idata  ikualitatif.  iTeknik  ipengumpulan  idata  iyang  idilakukan  ipeneliti  idalam  ipenelitian  

iini  imenggunakan  iteknik  isimak,  iwawancaea  idan  ijuga  irekam.  iHasil  ipenelitian  iini  

imenunjukkan  ibahwa  ianak  iberusia  i6  itahun  ibernama  iRizky  isudah  imampu  

imenghasilkan  ikata  imaupun  ikalimat  idalam  isetiap  ikegiatannya.  iHal  iitu  idapat  

idibuktikan  idari  ituturannya  isehari-hari  idengan  ilawan  ituturnya  iyaitu  ipeneliti,  iibu  

ikandung,  idan  ijuga  isudara  ianak  itersebut.  iTeori  iyang  idigunakan  idalam  imenganalisis  

ituturan  iRizky  iyaitu  imerujuk  ipada  iAbdul  iChaer  itentang  iklasifikasi  ikalimat  iyang  

imeliputi  ikalimat  iberita  i(deklaratif),  ikalimat  itanya  i(interogatif),  ikalimat  iperintah  

i(imperatif),  idan  ikalimat  iseru  i(interjektif).  iHasil  ipenelitian  iini  imenunjukkan bahwa  

iRizky  isudah  imampu  imengujarkan  ikalimat  ideklaratif  isebanyak  i22  ikalimat,  ikalimat  

iinterogatif  isebanyak  i15  ikalimat,  ikalimat  iimperatif  isebanyak  i9  ikalimat,  idan  ikalimat  

iinterogatif  isebanyak  i8  ikalimat. Adapun  isimpulan  iyang  idapat  ipeneliti  iambil  imelalui  

ipenelitian  iini  iyaitu  iRizky  isudah  imampu  imenghasilkan  ibentuk-bentuk  ikalimat  iseperti  

iyang  itertera  idi  ihasil. 

 

Kata  iKunci  i:  iPemerolehan  iBahasa,  iSintaksis,  iAnak  iUsia  i6  iTahun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa ialah perlengkapan komunikasi yang berperan mengatakan buah 

pikiran, wawasan yang dipunyai, tercantum mengatakan keadaan yang terlalui 

dalam isi kepala seorang. Aktivitas berbicara tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan. Bahasa menggenggam kedudukan berarti karena tanpa bahasa, 

orang tidak hendak bisa melaksanakan interaksi kepada orang yang lain. 

Dengan cara tidak siuman, orang telah dikaruniai keahlian berbicara oleh 

Tuhan. Dikatakan semacam itu sebab pada biasanya buat aktivitas berbicara 

itu sendiri, orang telah mempunyai keahlian berbicara tanpa dibimbing oleh 

siapapun, sebab keahlian berbicara itu asli diperoleh semenjak lahir. Seseorang 

anak hendak berkembang serta bertumbuh cocok dengan kemajuan bahasanya. 

Kemajuan keahlian komunikasi anak sejatinya telah diawali semenjak 

beliau lahir. Kala anak terkini lahir, beliau hendak menghasilkan tangisannya 

selaku wujud komunikasi kepada bumi serta orang yang terletak di 

sekelilingnya. Kala beranjak bayi, kanak- kanak bisa jadi hendak 

menghasilkan tangisannya selaku wujud usahanya dalam memperoleh atensi 

dari orang berumur, serta serupanya. Kemajuan keahlian komunikasi anak 

pastinya tidak terbebas dari kedudukan bunda dalam menggenggam 

pengawasan kepada dialog- dialog anak dalam berbicara yang terus menjadi 

bertumbuh bersamaan bertambahnya umur anak. Pemakaian bahasa selaku 

perlengkapan komunikasi untuk anak terjalin lewat suatu cara. 
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Istilah pemerolehan menurut Dardjowidjojo (2010: 225) merupakanpadanan 

yang terdapat dalam istilah Inggris yakni acquisition, yang berarti saat ia 

belajar bahasa ibunya, dalam proses penguasaan bahasa tersebut, anak 

melakukannya dengan cara yang natural atau alami. Simanjuntak (2009: 104), 

bahwa pemerolehan bahasa (language acquisition) adalah pemerolehan bahasa 

disini merujuk pada proses anak saat memperoleh bahasa ibunya yang berlaku 

dipusat bahasa dalam otak. 

Chomsky dalam Dardjowijodjo (2010:232) terdapat dari dua atau lebih 

ahli linguistik berpendapat, yang dapat mempelajari bahasa ialah makhluk 

hidup yaitu manusia, selain manusia tidak memiliki kemampuan itu karena 

hanya makhluk bernama manusia yang mendapatkan kemampuan berbahasa 

tersebut. Chomsky dalam halini mengemukakan gagasannya mengenai piranti 

yang dimiliki manusia, yakni LAD (Language Acquisition Device). Melalui 

LAD tersebut, manusia memiliki kapling kodrati yang terdapat dalamotak 

manusia sehingga ia dapat berbahasa, dan kemampuan berbahasa itu sudah 

melekat dalam otak manusia sejak ialahir ke dunia, Chomsky dalam 

Dardjowijodjo (2010:232). Sehingga, melalui LAD yang disebut piranti inilah 

pemerolehan bahasa pada anak menjadi mudah diperoleh. Skinner dalam 

Dardjowijodjo (2010:235) juga mengemukakan mengenai pemerolehan 

bahasa, faktor lingkungan atau yang disebut sebagai nurture itulah yang lebih 

banyak mempengaruhi seorang anak dalam memperoleh bahasanya. 

Disebutkan bahwa bahasa juga disebut sebagai seperangkat kebiasaan yang 

diperoleh melalui latihan yang dilakukan anak secara terus-menerus. 

Berdasarkan beberapa pernyataan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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antara faktor alami dan faktor lingkungan saling bersinggungan dan tidak 

dapat dipisahkan. 

Pemerolehan bahasa pertama juga dapat dikatakan sebagai bahasa 

pertama yang dikuasai oleh anak atau kita sebut sebagai B1 (bahasa ibu). 

Dalam rentang usia 6 sampai 10 tahun, anak pada umumnya sudah dapat 

menguasai tata bahasa baik itu bidang fonologi, bidang morfologi, bidang 

sintaksis, dan juga bidang semantik. Tataran ilmu linguistik dalam 

pemerolehan dan perkembangan bahasa pada anak terdiri daribeberapa aspek, 

salah satu aspek yang khas terdapat pada anak yaitu aspek sintaksis. Pada 

periode awal anak mulai berbahasa dengan mengucapkan satu kata, setelah itu 

kalimat dua kata, setelah itu, kalimat tiga kata atau lebih, sampai seterusnya 

yaitu tahap kalimat lengkap dari segi strukturnya. Sintaksis dalam istilahnya 

terlahir dari dua bidang bahasa, Belanda dan Inggris. (Maksan1994: 58) bahwa 

dalam bahasa Belanda, sintaksis berasal dari kata syntaxis, sedangkan dalam 

bahasa Inggris berasal dari kata syntax. Pengertian sintaksis sendiri yaitu 

bagian dari ilmu bahasa yang menganalisa dan mempelajari tidak hanya aturan 

dalam penyusunan kata, tetapi juga melingkupi aturan penyusunan frasa, 

klausa, bahkan kalimat yang bertujuan untuk membentuk suatu susunan yang 

memiliki sebuah pengertian. 

Maksan (1994: 48) menjabarkan tahap-tahap dari pemerolehan sintaksis 

pada anak terbagi menjadi beberapa bagian: (1) masa pra-lingual yang 

berlangsung ketika anak berusia 0-1 tahun. Pada masa tersebut, dikatakan 

bahwa anak masih berada dalam tahap pasif, di mana anak sudah mampu 

mendengar ujaran orang dewasa akan tetapi belum mampu untuk meniru dan 
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mengujarkannya kembali, (2) masa kalimat satu kata (holofrasa) yang 

berlangsung ketika anak berusia 1-2 tahun. Anak sudah mampu mengujarkan 

apa yang terbesit dalam pikiran dan hatinya yang hanya di wakili anak tersebut 

melalui sebuah kata karena keterbatasan fisiknya di masa holofrasa tersebut, 

(3) masa kalimat dengan rangkaian kata singkat biasa disebut sebagai 

kalimattelegram ketika anak berusia 2-3 tahun. Sesuai dengan masanya, anak 

sudah mampu mengujarkan berupa kalimat singkat dalam beberapa kata, (4) 

masa konstruksi sederhana dan kompleks yang terjadi saat anak berusia 3-5 

tahun, pada masa tersebut, anak sudah mampu menyusun rangkaian kalimat 

sederhana yang di konstruksikan menjadi kalimat kompleks dalam setiap 

aktivitas dan kegiatannya. 

Selanjutnya  iChaer  i(2009:  i187)  imengemukakan  ibahwa  ikalimat  idapat  

idiklasifikasikan  i dan  idibedakan  iatas  ikalimat  iberita  i(deklaratif),  ikalimat  itanya  

i(interogatif),  ikalimat  iperintah  i(imperatif),  idan  ikalimat  iseru  i(interjektif).  

iPertama,  imenurut  iChaer  i(2009:  i187)  iyang  idimaksud  idengan  ikalimat  ideklaratif  

iyaitu  ikalimat  iyang  imengandung  iinformasi  iyang  ibertujuan  iagar  iorang  ilain  idapat  

imengetahui  iinformasi  idari  ikalimat  itersebut.  iChaer  i(2009:  i189)  idalam  

imenanggapi  ikalimat  ideklaratif  iini,  ipembaca  iataupun  ipendengar  itidak  idituntut  

iuntuk  imemberikan  ijawaban  ibaik  isecara  ilisan  imaupun  itulisan,  ipembaca  i atau  

i pendengar  i cukup  i memberi  i komentar  i atau  i tanggapan  i terhadap  

i kalimat  i deklaratif  itersebut.  iJika  idilihat  iberdasarkan  imaksud  ipenggunaan  

ikalimatnya,  ikalimat  ideklaratif  iini  idapat  idibedakan  imenjadi:  ia)  ibertujuan  

imenyampaikan  iinformasi  iterkait  iapa  iyang  idialami  ioleh  ipenutur,  ibaik  idari  

ipengalaman  imaupun  ialam  isekitar,  ib)  ibertujuan  imemberikan  ikeputusan  idari  isi  
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ipenutur,  iselain  i keputusan,  i penutur  i dapat  i juga  i memberikan  

i tanggapani atau penilaian, c) bertujuan  imenyampaikan  iperjanjian,  inasihat,  ijuga  

iperingatan,  id)  ibertujuan  imenyatakan  iekspresi  imelalui  iucapan  iselamat  iatau  

ikeprihatinan  iatas  isuatu  imusibah  iyang  ibaru  idialami,  ie)  ibertujuan  imerincikan  

ipenjelasan,  iatau  iketerangan  iterkait  ihal-hal  iyang  imembutuhkan  iperincian  iyang  

ijelas  ikepada  iorang  ilain.  iKedua,  iyang  idimaksud  idengan  ikalimat  itanya  

i(interogatif)  iadalah  ikalimat  imembutuhkan  ijawaban  iyang  isecara  iverbal.  iJawaban  

iini  itidak  ihanya  iberupa  ipengakuan,  inamun  ijuga  imengandung  iketerangan,  

ipendapat  idan  ipikiran  idari  iorang  iyang  imendengar  iatau  imembacanya.  iDilihat  idari  

ireaksi  ijawaban  iyang  idiberikan,  ikalimat  itanya  i(interogatif)  ibertujuan  iuntuk  

imeminta  ipengakuan  ijawaban  iya  iatau  itidak,  ibertujuan  imeminta  ialasan  iatau  

iketerangan  iterhadap  isesuatu,  ibertujuan  imeminta  itanggapan,  ikomentar,  iatau  

ipenilaian.  iKetiga,  iyang  idimaksud  idengan  ikalimat  iperintah  i(imperatif)  iadalah  

ikalimat  iyang  imeminta  ipendengar  imaupun  ipembaca  imelakukan  isuatu  itindakan,  

iChaer  i(2009:  i197).  iKalimat  iimperatif  iini  idapat  iberupa  ikalimat  iperintah  idan  

ikalimat  ilarangan.  iKeempat,  iyang  idimaksud  idengan  ikalimat  iseru  i(interjektif)  

iyaitu  ikalimat  iuntuk  imenyatakan  iemosi,  i seperti  i karena  i kagum,  i kaget,  

i terkejut,  i takjub,  i heran,  i marah,  i sedih,  i gemas,  i kecewa,  i tidak  i  isuka,  idan  

isebagainya,  iChaer  i(2009:  i200).  iKalimat  iinterjektif   yaitu  ikalimat  iyang  ibertujuan  

iuntuk  imengungkapkan  iemosi  idalam  ibentuk  iyang  ibermacam-macam,  iterdapat  

isedih,  imarah,  ikecewa,  igembira,  ibisa  idiawali  idengan  ikata-kata  iwah,sungguh,  

ialangkah,  isangat,  isekali,dan  isebagainya. 

Penelitian  irelevan  iyang  iterkait  idengan  ipemerolehan  ibahasa  idi  ibidang  

isintaksis,  iseperti  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  iImpuni  i(2012)  iberjudul  
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i“Pemerolehan  iSintaksis  iAnak  iUsia  iLima  iTahun  iMelalui  iPenceritaan  iKembali 

iDongeng  iNusantara”.  iTemuan  ipenelitian  itersebut  imenjelaskan  ibahwa  

ipemerolehan  ikalimat  itunggal  idan  ikalimat  imajemuk  isudah  idapat  idikatakan  isesuai  

itahap  iperkembangan  iusia  imereka,  idimana  ipenggunaan  isatu  ikata,  idua  ikata,  

ibahkan  itiga  ikata  imasih  isering  idihasilkan  isecara  isadar  ioleh  ianak-anak.  

iPemerolehan  isintaksis  idengan  imenceritakan  ikembali  idongeng  iyang  itelah  

ididengar  idapat  iditerapkan  isesuai  idengan  istandar  ikompetensi  iyang  iada.  

iSelanjutnya,  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  iNasution  i(2009)  iyang  iberjudul  

i“Kemampuan  iBerbahasa  iAnak  iUsia  i3-4  iTahun  i(Prasekolah)  idi  iPlay  iGroup  iTunas  

iMekar  iMedan:  iTinjauan  iPsikolinguistik”  itelah  imemperoleh  idata  ibahwa  ipara  

iresponden  iyaitu  ianak-anak  iyang  iberusia  i3-4  itahun  idi  iPlay  iGroup  iTunas  iMekar  

iMedan  itelah  imampu  iberbahasa  idengan  ibaik  idari  ipemerolehan  ifonologi,  isintaksis,  

idan  isemantik.  iJika  ipada  itahap  ipemerolehan  ifonologi  iyang  idialami  ianak  itersebut  

imengalami  ipergantian  ibunyi-bunyi,  ibaik  iyang  idisuarakan maupun  itidak  

idisuarakan,  ilain  ihalnya  idengan  ipemerolehan  isintaksis  idan  isemantik  ianak  isudah  

imampu  imenggunakan  ikalimat  igramatikal  idan  idenotatif.  i 

Sejalan  idengan  ipenelitian  irelevan  itersebut  idiatas,  ipeneliti  itertarik  

imelakukan  istudi  ikualitatif  ipada  ianak  iusia  idini  iyakni  iRizky  iRamadhan  iberusia  

ienam  itahun.  iRizky  imerupakan  ianak  iketiga  idari  i pasangan  iBapak  iSutejo  idan  iIbu  

iRabiatun  iNikmah,  iyaitu  ikeluarga  idari  ipeneliti  isendiri.  iBahasa  isehari-hari  iyang  

idipakai  ioleh  ikedua  iorang  itua  iobjek  iadalah  ibahasa  iIndonesia.  iBegitu  ipula  idengan  

iorang-orang  iyang  iberada  idilingkungannya.  iAdapun  ifokus  ipenelitian  iini  iadalah  

ipeneliti  iingin  imeneliti  ipemerolehan  ibahasa  iyang  idipandang  idari  isisi  isintaksis  

iyakni  ipada  ianak  iusia  idini  iyang  ibernama  iRizky.  iAlasan  ipeneliti  imemilih  iRizky  
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isebagai  iobjek  ipenelitian  iadalah  ikarena  ipeneliti  imenganggap  ibahwasannya  iada 

ipermasalahan-permasalahan  iyang  ibelum  iterjawab  idi  ipenelitian  iini,  iyakni  iproses  

ipemerolehan  isintaksis  ianak  iusia  idini  iberbeda-beda  idan  ianak  iusia  idini  idalam  ihal  

iberkomunikasi  ijuga  imembutuhkan  ikemampuan  iyang  idi  idapatkan  imelalui  iproses  

ipemerolehan  ibahasa,  ikarena  iitu  ipeneliti  imemilih  iRizky  isebagi  iobjek  ipeneleti. 

 

B. Identifikasi  iMasalah 

Identifikasi  imasalah  imerupakan  itahapan  iuntuk  imenjelaskan  ihal-hal  iyang  

iberhubungan  idengan  imasalah  iyang  iakan  iditeliti.  iMasalah  iyang  iakan  iditeliti  

idalam  ipenelitian  iini  iadalah: 

1. Proses  ipemerolehan  isintaksis  ipada  ianak  iusia  idini  iberbeda-beda. 

2. Anak  iusia  idini  idalam  ihal  iberkomunikasi  imembutuhkan  ikemampuan  

iyang  ididapatkan  imelalui  iproses  ipemerolehan  ibahasa. 

 

C. Batasan  iMasalah 

Setelah  idipaparkan  ihal-hal  iyang  iberkaitan  idengan  imasalah-masalah  iyang  isesuai  

idengan  itopik  ipembicaraan  ipada  iidentifikasi  imasalah,  iselanjutnya  ihal  itersebut  

iakan  iterfokus  ipada  ipemerolehan  ibahasa  ipada  ibidang  isintaksis  iterhadap  ianak  iusia  

idini  iyakni  ipada  iRizky  iRamadhan.  iDiantaranya  iialah  ipemerolehan  ibahasa  idalam  

ibentuk  i  ikalimat  ideklaratif,  iinterogatif,  iimperatif,  iinterjektif. 
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D. Rumusan  iMasalah 

Berdasarkan  ipembatasan  imasalah  idiatas,  irumusan  imasalah  idalam  ipenelitian  iini  

iadalah  i“Bagaimanakah  istruktur  isintaksis  iujaran  iRizky  iRamadhan  iberdasarkan  

ibentuk  ikalimat  ideklaratif,  iinterogatif,  iimperatif,  iinterjektif?”. 

 

E. Tujuan  iPenelitian 

Penelitian  iini  ibertujuan  imendeskripsikan  istruktur  isintaksis  iujaran  iRizky  

iRamadhan  iberdasarkan  ibentuk  ikalimat  ideklaratif,  iinterogatif,  iimperatif,  

iinterjektif. 

 

F. Manfaat  iPenelitian 

Manfaat  ipenelitian  isebagai  iberikut: 

1. Manfaat  iTeoretis 

Kajian-kajian  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  

imemperluas  ikajian  idan  imemperkarya  ikhasanah  iteoretis  itentang  ianalisis  

ipemerolehan  iSintaksis  ipada  ianak  iusia  idini  isebagai  ipenemuan  

ipsikolinguistik  iyang  ibaru. 

2. Manfaat  iPraktis 

a. Penelitian  iini  idiharapkan  idapat  iberguna  ioleh  ipenutur  idalam  ilingkup  

ikeluarga  iuntuk  imempertimbangkan  ipemerolehan  ibahasa  ianak  iusia  idini  

iagar  imengetahui  ibatasan-batasan  ipemerolehan  ibahasa  ipada  ianak  

idalam  ipraktik  ikomunikasi. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat karakter dalam lingkup 

keluarga yang merupakan salah satu faktor penting yang 

berpengaruh bagi pembentukan karakter bahasa pada anak itu.
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     BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoritis ialah pondasi penting dalam sesuatu riset. Kerangka teoritis 

ini bermuatan teori- teori yang mensupport kasus riset. Selanjutnya filosofi 

yang dipaparkan bersumber pada permasalahan riset, merupakan: 

1. Pemerolehan Bahasa 

Menurut Daulay (2015:1) memaknakan pemerolehan bahasa selaku cara 

uraian serta pemasukan bahasa pada orang lewat sebagian langkah mulai dari 

maraban hingga kecalakan penuh. Di sisi itu. Kiparsy (dalam Daulay 2015: 2) 

menarangkan kalau pemerolehan bahasa ataupun“ language aquistion” 

merupakan sesuatu cara yang dipakai oleh kanak- kanak buat membiasakan 

serangkaian anggapan yang meningkat kompleks, atau teori- teori yang sedang 

terselubung ataupun tersembunyi yang bisa jadi sekali terjalin dengan ucapan- 

ucapan orang tuanya hingga ia memilah bersumber pada sesuatu dimensi 

ataupun dosis evaluasi tatabahasa yang sangat bagus dan yang sangat simpel 

dari bahasa itu. 

Ada pula cara pemerolehan bahasa bagi (Daulay 2015: 14) terdapat 3 

pandangan yang genting dalam pemerolehan bahasa. Ketiga pandangan itu 

yakni (1) informasi linguistik pokok, (2) perlengkapan pemerolehan bahasa 

(language acquisition devide atau LAD) serta. (3) keahlian berbahas. 

Informasi linguistik pokok merupakan seluruh masukan ataupun input yang 

berbentuk bibir yang didengar oleh anak dari banyak orang dilingkungan nya. 
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Dengan tutur lain informasi linguistik informasi pokok jadi masukan( input) 

buat di olah perlengkapan pemerolehan bahasa (LAD). Hasil olahan LAD ini 

yakni keahlian berbicara selaku keluaran (output). Mc Neil melukiskan cara 

pemerolehan bahasa yang mengaitkan ketiga pandangan itu selaku berikut. 

Masukan (input)  Pengolahan (proses)  Keluaran (output) 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

Proses pemerolehan bahasa menurut Mc Neil 

 

Proses  ipemerolehan  ibahasa  iyang  idigambarkan  idi  iatas  idapat  idijelaskan  isebagai  

iberikut. 

1.  iAnak  imemperoleh  imasukan  i(input)  iberupa  ituturan  i(data  ilinguistik  iprimer)  

iyang  i  ididengar  idari  iorang-orang  idi  isekitarnya.  iMasukkan  iyang  iberupa  idata  

ilinguistik  iprimer  iitu  iberfungsi  isebagai  ipengarah  iperkembangan  ibahasa  i  ianak  

iselanjutnya.  iArtinya,   iapabila  imisalnya  imasukkan  idata  ilinguistik  iprimernya  

ibahasa  iBatak  imaka  ikeluarnya  iadalah  ikemampuan  iberbahasa  iBatak:  ibegitu  

ijuga  iapabila  imasukkannya  iberupa  idata  ilinguisstik  iprimer  ibahasa  iIndonesia,  

imaka  ikeluarannya  ipun  ikemampuan  iberbahasa  iIndonesia. 

2.  iAlat  ipemerolehan  ibahasa  i(LAD)  iterdiri  idari  itiga  iaspek-aspek  idan  ikaidah  

ibahasa  iyang  iuniversal  isifatnya.  iDalam  ihubungan  iproses  ipemerolehan  idiatas,  

iLAD  iberfungsi  iuntuk  imembentuk  igramatika  isuatu  ibahasa.  iDengan  

imenggunakan  iinput  ikebahasaan  iyang  iada,  iLAD  iakan  ibekerja  idan  

Data 

linguistik 

primer 

Kemampuan 

Berbahasa 

anak 

Alat 

pemerolehan 

bahasa (LAD) 

yang dibawa 

sejak lahir 
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imembentukisistem  igramatika  idalam  idiri  ipembelajar. 

3.  iKeluaran  i(output)  iadalah  iberupa  iperbuatan  ibahasa  i(language  iperformance)  

iyang  iapabila  idiamati  iberulang-ulang  idapat  imemberikan  igambaran  itentang  

ikemampuan  iberbahasa  i(language  icompetence)  ianak.  iKeluaran  i(output)  idalam  

isistem  ipemerolehan  ibahasa  isangat  idipengaruhi  ioleh  iinput  idan  iproses  iatau  

ipengolahan  iyang  iterjadi.  iKarena  iitu,  ikarakteristik  ikeluaran  i(output)  idapat  

imenggambarkan  ikarakteristik  imasukan  i(input)  idan  itingkah  ilaku  iproses  idari  

isistem  ipemerolehan  iitu. 

Menurut  iDardjowidjojo  i(2010:238)  iistilah  ipemerolehan  idipakai  iuntuk  

ipadanan  iistilah  iinggris  iacquistion,  iyang  imerupakan  isuatu  iproses  ipenguasaan  

ibahasa  iyang  idilakukan  ioleh  ianak  isecara  inatural  ipada  idia  ibelajar  ibahasa  iibunya.  

iSementara  iChaer  imemberikan  ipengertian  ibahwa  ipemerolehan  ibahasa  iadalah  

iproses  iyang  iberlangsung  idi  idalam  iotak  iseorang  ianak  iketika  idia  imemperoleh  

ibahasa  ipertamanya  iatau  ibahasa  iIbunya.  iPemerolehan  ibahasa  ibiasanya  idibedakan  

idari  ipembelajaran  ibahasa.  iPembelajaran  ibahasa  iberkaitan  idengan  iproses-proses  

iyang  iterjadi  ipada  iwaktu  iseorang  ianak  imempelajari  ibahasa  ikedua,  isetelah  idia  

imemperoleh  ibahasa  ipertamanya. 

Berdasarkan  ipendapat  iahli  idi  iatas  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ipemerolehan  

ibahasa  imerupakan  iproses  iyang  iberlangsung  idi  idalam  iotak  ianak-anak  iketika  iia  

imemperoleh  ibahasa  ipertama  idari  iIbunya,  imemiliki  isuatu  ipermulaan  iyang  

imendadak,  itiba-tiba.  iProses  ipemilikan  ikemampuan  iberbahasa,  ibaik  iberupa  

ipemahaman  iatau  ipun  ipengungkapan,  isecara  ialami,  itanpa  imelalaui  ikegiatan  

ipembelajaran  iformal  idialami  ilangsung  ioleh  ianak  idan  iterjadi  idalam  ikonteks  

iberbahasa  iyang  ibermakna. 
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2. Teori  iPerkembangan  iBahasa  iAnak 

Chaer  i(2015:221)  imenyatakan  ibahwa  ipenelitian  iyang  idilakukan  iterhadap  

iperkembangan  ibahasa  ianak  itentunya  itidak  iterlepas  idari  ipandangan,  ihipotesis,  

iatau  iteori  ipsikologi  iyang  idianut.  iDalam  ihal  iini  isejarah  itelah  imencatat  iadanya  itiga  

ipandangan  iatau  iteori  idalam  iperkembangan  ibahasa  ianak.  iDua  ipandangan  iyang  

ikontroversial  idikemukakan  ioleh  ipakar  idari  iAmerika,  iyaitu  ipandangan  inativisme  

iyang  iberpendapat  ibahwa  ipenguasaan  ibahasa  ipada  ikanak-kanak  ibersifat  i“suapan”  

i(nurture).  iPandangan  iketiga  imuncul  idi  iEropa  idari  iJean  iPiaget  iyang  iberpendapat  

ibahwa  ipenguasaan  ibahasa  iadalah  ikemampuan  iyang  iberasal  idari  ipematangan  

ikognitif,  isehingga  ipandangannya  idisebut  ikognitivisme  i 

a. Pandangan  iNativisme 

Chaer  i(2015:222)  imenjelaskan  ibahwa  idalam  iproses  ipemerolehan  ibahasa  

ipertama,  ikanak-kanak  i(manusia)  isedikit  idemi  isedikit  imembuka  ikemampuan  

ilingualnya  iyang  isecara  igenetis  itelah  itelah  idiprogramkan.  iPandangan  iini  itidak  

imenganggap  ilingual  inya  ipunya  ipengaruh  idalam  ipemerolehan  ibahasa,  isejalan  

idengan  iyang  idisebut  i“hipotesis  ipemberian  ialam”.  iKaum  inetivis  iberpendapat  

ibahwa  ibahasa  iitu  iterlalu  ikompleks  idan  irumit,  isehingga  imustahil  idapat  idipelajari  

idalam  iwaktu  isingkat  imelalui  imetode  iseperti  i“peniruan”  i(imitation).  iJadi,  ipasti  

iada  ibeberapa  iaspek  ipenting  imengenai  isistem  ibahasa  iyang  isudah  iada  ipada  

imanusia  isecara  ialamiah. 

Menurut  iChomsky  i(1965,1975)  imelihat  ibahasa  iitu  ibukan  ihanya  ikompleks,  

itetapi  ijuga  ipenuh  idengan  ikesalahan  idan  ipenyimpangan  ikaidah  ipada  ipengucapan  

iatau  ipelaksanaan  ibahasa  i(performans).  iManusia  itidaklah  imungkin  ibelajar  
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ibahasaipertama  idari  iorang  ilain.  iSelama  ibelajar  imereka  imenggunakan  iprinsip-

prinsip  iyang  imembimbingnya  imenyusun  itata  ibahasa. 

Menurut  iChomsky  ibahasa  ihanya  idapat  idikuasai  ioleh  imanusia.  iBinatang  

itidak  imungkin  idapat  imenguasai  ibahasa  imanusia.  iPendapat  iini  ididasarkan  iasumsi.  

iPertama,  iperilaku  ibahasa  iadalah  isesuatu  iyang  iditurunkan  i(genetik),  ipola  

iperkembangan  ibahasa  iadalah  isama  ipada  isemua  imacam  ibahasa  idan  ibudaya  

i(merupakan  isesuatu  iyang  iuniveral),  idan  ilingkungan  ihanya  imemiliki  iperanan  

ikecil  idi  idalam  iproses  ipematangan  ibahasa.  iKedua,  ibahasa  idapat  idikuasai  idalam  

iwaktu  isingkat,  ianak  iusia  iempat  itahun  isudah  idapat  iberbicara  imirip  idengan  iorang  

idewasa.  iKetiga,  ilingkungan  ibahasa  isi  ianak  itidak  idapat  imenyediakan  idata  

isecukupnya  ibagi  ipenguasaan  idataa  ibahasa  iyang  irumit  idari  iorang  idewasa  

iChomsky. 

Menurut  iChomsky  ianak  idilahirkan  idengan  idibekali  ialat  ipemerolehan  

ibahasa  i(lenguage  iacquisition)  iLAD.  iAlat  iini  imerupakan  ipemberian  ibiologis  iyang  

isudah  idiprogramkan  iuntuk  imerinci  ibutir-butir  iyang  imungkin  idari  isuatu  itata  

ibahasa.  iChaer  i(2015:222)  iLAD  idianggap  isebagai  ibagian  ifisiologis  idari  iotak  iyang  

ikhusus  iuntuk  imemproses  ibahasa,  idan  itidak  ipunya  ikaitan  idengan  ikemampuan  

ikognitif  ilainnya  iChomsky. 

b. Pandangan  iBehaviorisme 

Chaer  i(2015:222-223)  imenyatakan  ibahwa  ikaum  ibehaviorisme  

imenekankan  ibahwa  iproses  ipemerolehan  ibahasa  ipertama  idi  ikendalikan  idari  iluar  

idiri  isi  ianak,  iyaitu  ioleh  irangsangan  iyang  idiberikan  imelalui  ilingkungan.  iIstilah  

ibahasa  ibagi  ikaum  ibehavioris  idianggap  ikurang  itepat  ikarena  iistilah  ibahasa  
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iituimenyiratkan  isuatu  iwujud,  isesuatu  iyang  idimiliki  iatau  idigunakan,  idan  ibukan  

isesuatu  iyang  idilakukan.  iPadahal  ibahasa  iitu  imerupakan  isalah  i  isatu  iperilaku,  idi  

iantara  iperilaku-perilaku  imanusia  ilainnya.  iOleh  ikarena  iitu,  imereka  ilebih  isuka  

imenggunakan  iistilah  iperilaku  iverbal  i(verbal  ibehavior),  iagar  itampak  imirip  

idengan  iperilaku  ilain  iyang  iharus  idipelajari. 

Menurut  ikaum  ibehavioris  ikemampuan  iberbicara  idan  imemahami  ibahasa  

ioleh  ianak  idiperoleh  imelalui  irangsangan  idari  ilingkungannya.  iAnak  idianggap  

isebagai  ipenerima  ipasif  idari  itekanan  ilingkungannya,  itidak  imemiliki  iperanan  iyang  

iaktif  idi  idalam  iproses  iperkembangan  iperilaku  iverbalnya.  iKaum  ibehavioris  ibukan  

ihanya  itidak  imengakui  ikematangan  isi  ianak  iitu.  iLebih  ilanjut  iChaer  i(2015:222)  

iProses  iperkembangan  ibahasa  iterutama  iditentukan  ioleh  ilamanya  ilatihan  iyang  

idiberikan  ioleh  ilingkungannya. 

Menurut  iSkinner  i(1969)  ikaidah  ikaidah  igramatikal  iatau  ikaidah  ibahasa  

iadalah  iperilaku  iverbal  iyang  imemungkinkan  iseseorang  idapat  imenjawab  iatau  

imengatakan  isesuatu.  iLebih  ilanjut  iChaer  i(2015:223)kalau  ianak  idapat  iberbicara,  

ibukanlah  ikarena  ipenguasaan  ikaidah  i(rule-giverned)  isebab  ianak  itidak  idapat  

imengungkapkan  ikaidah  ibahasa,  imelainkan  idibentuk  isecara  ilangsung  ioleh  ifaktor  

idari  iluar  idirinya  iSkinner. 

c. Pandangan  iKognitivisme 

Jenis  iPiaget  i(1954)  imenyatakan  ibahwa  ibahsa  iitu  ibukanlah  isuatu  iciri  

ialamiah  iyang  iterpisah,  imelainkan  isalah  isatu  idi  iantara  ibeberapa  ikemampuan  iyang  

iberasal  idari  ikematangan  ikognitif.  iLebih  ilanjut  iChaer  i(2015:223)  ibahasa  idi  

istrukturi  ioleh  inalar,  imaka  iperkembangan  ibahasa  iharus  iberlandas  ipada  
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iperubahaniyang  ilebih  imendasar  idan  ilebih  iumum  idi  idalam  ikognisi.  iJadi,  iurutan-

urutan  iperkembangan  ikognitif  imenentukan  iurutan  iperkembangan  ibahasa  iPiaget. 

Chomsky  ipernah  imenganggap  ikonsep  ikognitivisme  idari  iPiaget  iini.  iBeliau  

imenyatakan  ibahwa  imekanisme  iumum  iperkembangan  ikognitif  itidak  idapat  

imenjelaskan  istruktur  ibahasa  iyang  ikompleks,  iabstrak,  idan  ikhas  iitu.  iBegitu  ijuga  

ilingkungan  iberbahasa  itidak  idapat  imenjelaskan  istruktur  iyang  imuncul  idi  idalam  

ibahasa  ianak.  iOleh  ikarena  iitu,  imenurut  iChomsky,  ibahasa  i(struktur  iatau  

ikaidahnya)  iharuslah  idiproses  isecara  ialamiah  iChomsky. 

Chomsky  iberpendapat  ibahwa  ilingkungan  itidak  ibesar  ipengaruhnya  ipada  

iproses  ipematangan  ibahasa,  imaka  iPiaget  iberpendapat  ibahwa  ilingkungan  ijuga  

itidak  ibesar  ipengaruhnya  iterhadap  iperkembangan  iintelektual  ianak.  iPerubahan  

iatau  iperkembangan  iintelektual  ianak  isangat  itergantung  ipada  iketerlibatan  ianak  

isecara  iaktif  idengan  ilingkungannya. 

3. Perkembangan  iBahasa 

Chaer  i(2015:229-230)  imenyatakan  ibahwa  iBayi  ibaru  ilahir  isampai  iusia  isatu  

itahun  ilazim  idisebut  idengan  iistilah  iinfant  iartinya  i“tidak  imampu  iberbicara”.  iIstilah  

iini  imemang  itepat  ikalau  idikaitkan  idengan  ikemampuan  iberbicara  iatau  ibahasa.  

iNamun,  ikurang  iteapat  iatau  itidak  ikalau  idikaitkan  idengan  ikemampuan  

iberkomunikasi  isebab  imeskipun  i“tanpa  ibahasa”  ibayi  isudah  idapat  i  iatau  isudah  

imelakukan  ikomunikasi  idengan  iorang  iyang  imemeliharanya,  imisalnya  idengan  

itangisan,  isenyuman,  iatau  igerak-gerik  itubuh. 
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a. Tahap  iPerkembangan  iartikulasi 

Tahap  iini  idilalui  ibayi  iantara  isejak  ilahir  isampai  ikira-kira  iberusia  i14  ibulan.  

iNamun,isebenarnya  iusaha  ike  iarah  i“menghasilkan”  ibunyi-bunyi  iitu  isudah  imulai  

ipada  iminggu-minggu  isejak  ilahiran  ibayi  iitu. 

1. Bunyi Resonansi 

Penghasilan  ibunyi,  iyang  iterjadi  idalam  irongga  imulut,  itidak  iterlepas  idari  ikegiatan  

idan  iperkembangan  imotorik  ibayi  ipada  ibagian  irongga  imulut  iitu.  iKegiatan  iatau  

iaktivitas  irutin  iyang  imenyangkut  irongga  imulut  iitu  itelah  idilakukan  ioleh  ibayi   

isampai  iusia  ienam  ibelas  ibulan,  iyaitu  isewaktu  ibayi  imenyusu  ipada  iibunya. 

2. Bunyi Berdekut 

Mendekati  iusia  idua  ibulan  ibayi  itelah  imengembangkan  ikendali  iotot  imulut  iuntuk  

imemulai  idan  imenghentikan  igerakan  isecara  imantap.  iPada  itahap  iini  isuara  itawa  idan  

iberdekut  i(cooing)  itelah  iterdengar.  iBunyi  iberdekut  iini  imirip  idengan  ibunyi  i(ooo)  

ipada  iburung  imerpati. 

3. Bunyi Berleter 

Berleter  iadalah  imengeluarkan  ibunyi  iyang  iterus  imenuju  ipada  itujuan.  iBerleter  iini  

ibiasanya  idilakukan  ioleh  ibayi  iyang  iberusia  iantara  iempat  isampai  ienam  ibulan. 

4. Bunyi iBerleter Ulang 

Tahap  iini  idilalui  isewaktu  ianak  isewaktu  iberusia  iantara  ienam  isampai  isepuluh  

ibulan.  iMenjelang  iusia  ienam  ibulan  isi  ianak  idapat  i“memonyongkan”  i  ibibir  idan  

imenarik  inya  ike  idalam  itanpa  imenggerakkan  irahang.  iDua  ibulan  iberikutnya  idia  

idapat  imengatupkan  ibibirnya  irapat-rapat  iselama  imengunyah  idan  imenelan  
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imakanan  iyang  iagak  icair. 

5. Bunyi Volkabel  i 

Volkabel  iadalah  ibunyi  iyang  ihampir  imenyerupai  ikata,  itetapi  itidak  imenyerupai  

iarti,  idan  ibukan  imerupakan  itiruan  idari  iorang  idewasa.  iVolkabel  iini  idapat  

idihasilkan  ioleh  isi  ianak  iantara  iusia  i11  isampai  i14  ibulan.  iMenjelang  iusia  i1  ibulan  

ianak  isudah  idapat  imenaikkan  iujung  ilidah  idan   imengendalikan  igigitan  inya  

iterhadap  imakanan  iyang  ilunak.  iMenjelang  iusia  isatu  itahun  iini  ikemampuan  ianak  

iberleter   memang  isudah  imengenai  ibermacam-macam  ibunyi. 

b. Tahap  iPerkembangan  iKata  idan  iKalimat 

Chaer  i(2015:229-23)  imenyatakan  ibahwa  ikemampuan  ibervorkabel  idilanjutkan  

idengan  ikemampuan  imengucapkan  ikata,  ilalu  imengucapkan  ikalimat  isederhana,  

idan  ikalimat  iyang  ilebih  isempurna.  i 

1. Kata  iPertama  i 

 Kemampuan  imengucapkan  ikata  ipertama  isangat  iditentukan  ioleh  

ipenguasaan  iartikulasi,  idan  ioleh  ikemampuan  imengaitkan  ikata  idengan  ibenda  iyang  

imenjadi  irujukannya  i  ide  iVilvers  iChaer  i(2015:234).  iPengaitan  iada  ihubungan  

iantara  ikata  iyang  ibersangkutan  idengan  ibenda  itertentu  isecara  ikonsisten  idapat  

imembantu  ianak  idalam  imengucapkan  ikata  iitu.  iTanpa  idanya  ipengaitan  iini  

itampaknya  imenjadi  ikendala  ibagi  ianak  iuntuk  idapat  imengucapkan  ikata  iitu. 

2. Kalimat  iSatu  iKata 

 Chaer  i(2015:234:235)  imenyatakan  ibahwa  ikata  ipertama  iyang  iberhasil  

idiucapkan  ianak  iakan  idisusul  ioleh  ianak  ikedua,  iketiga,  ikeempat,  idan  iseterusnya.  

iKeistimewaan  ikata-kata  iyang  idiucapkan  ianak  ibiasanya  idapat  iditafsirkan  isebagai  
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isebuah  ikalimat  iyang  ibermakna.  iJadi,  ibicara  ianak  iyang  ipertama  

ikalinyaimengandung  imakna  iadalah  iterdiri  iatas  ikalimat  isatu  ikata.  iYang  ipertama  

ikali  imuncul  iadalah  iujaran  iyang  isering  idiucapkan  ioleh  iorang  idewasa  idan  iyang  idi  

idengarnya  iatau  iyang  isudah  idiakrabi  inya  iseperti  imainan,  morang,  ibinatang  ipiaraan,  

imakanan  idan  ipakaian. 

3. Kalimat  iDua  iKata 

 Yang  idimaksud  idengan  ikalimat  idua  ikata  iadalah  ikalimat  iyang  ihanya  iterdiri  

idari  ibuah  ikata,  isebagai  ikelanjutann  idari  ikalimat  isatu  ikata.  iKemampuan  iuntuk  

imenggabungkan  idua  ikata  iini  idalam  ibentuk  isebuah  ikalimat  idikuasai  ianak  

imenjelang  iusia  i18  ibulan.  iDalam  imenggabungkan  ikata,  ianak  imengikuti  iurutan  

ikata  iyang  iterdapat  ipada  ibahasa  iorang  idewasa. 

4. Kalimat  iLebih  iLanjut 

 Chaer  i(236:237)  imenyatakan  ibahwa  ipada  imasa  iini  iperkembangan  ibahasa  

ianak  imeningkat  idengan  ipesat,  iterutama  ikarena  isi  iibu  isering  imenggunakan  

iberbagai  iteknik  iuntuk  imengajak  ianak  ibercakap-cakap.  iPertanyaan  iyang  idapat  

idijawab  isendiri  ioleh  isi  iibu,  isehingga  imenjelang  iusia  itiga  itahun  ianak  isudah  

imengenal  ipola  idialog.  iDiantara  ilain  isudah  imengerti  ikapan  igilirannya  iberbicara  

idan  ikapan  igiliran  ilawan  ibicaranya  iberbicara.  iHal  iini  iberlangsung  iterusan  isampai  

ianak  iberusia  iempat  iatau  ilima  itahun. 

 

c. Tahap  iMenjelang  iSekolah 

 Chaer  i(2015:237)  imenyatakan  ibahwa  iyang  idimaksud  idengan  imenjelang  

isekolah  idi  isini  iadalah  imenjelang  ianak  imasuk  isekolah  idasar,  iyaitu  ipada  iwaktu  
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imereka  iberusia  iantara  ilima  isampai  ienam  itahun.  iPendidikan  idi  itaman  ikanak-

kanak  i(TK),  iapalagi  ikelompok  ibermain  i(playgroup)  ibelum  idapat  

idianggapisebagai  isekolah,  isebab  isifatnya  ihanya  imenolong  ianak  iuntuk  isiap  

imemasuki  ipendidikan  idan  idasar. 

 Menurut  iBenedict  i(Chaer,  i2015:237),  imengenai  iperkembangan  ikosakata  

ipada  iusia  isekitar  i13  ibulan  ianak  idapat  isecara  iresptif  isekitar  i50  ibuah  ikata,  itetapi  

ibaru  isekitar  iusia  i19  ibulanan  ianak  idapat  isecara  iproduktif  imengeluarkan  ikata-kata  

iitu.  iUsia  iantara  idua  isetengah  isampai  iempat  isetengah  imerupakan  imasa  ipesat-

pesatnya  iperkembangan  ikosa  ikata  iitu. 

 Mengenai  ipengenalan  ibahasa  itulis  idi  idalam  imasyarakat  iyang  isudah  itidak  

ibuta  iaksara,  ianak  isudah  imulai  i“mengenal”  ibahasa  itulis  isebelum  ipersekolah.  iDia  

itahu,  imisalnya,  ibahwa  inamanya  idapat  idituliskan  idi  iatas  ikertas.  iDia  isudah  idapat  

imembedakan  iantara  igambar  idan  itulisan  iyang  iada  ipada  ibuku,  idan  idia  itahu  ibahwa  

iorang  itua  inya  imembaca  itulisan,  ibukan  igambar.  i 

Berdasarkan  ipendapat  iahli  itersebut  idiatas,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  

iperkembangan  ibahasa  ipada  ianak  iterjadi  idari  iaktivitas  imendengar,  imelihat,  idan  

imeniru  iorang  idewasa  idisekitar  imereka.  iBahasa  idigunakan  iuntuk  imengajarkan  

isesuatu.  iAnak  ibelajar  ibahasa  idari  iorang  idewasa  i  ikemudian  idiinternalisasikan  

isebagai  ialat  iberpikir  idan  ialat  ikontrol.   Perkembangan  ibahasa  ijuga  idinyatakan  iakan  

iberkembang  isesuai  iatau  isejalan  idengan  iperkembangan  ibiologisnya. 
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4. Sintaksis 

 Menurut  iSitepu  idan  iRita  i(2019:1)  isintaksis  imerupakan  ibagian  itata  ibahasa  

iatau  ilinguistik  iyang  imempelajari  idasar-dasar  idan  iproses-proses  ipembentukan  

ikalimat  idalam  isuatu  ibahasa.  iDalam  isintaksis  ibidang-bidang  iyang  istatis  iseakan-

akan  idigerakkan  idan  idikehidupan  ike  idalam  ikesatuan  igerak  iyang  idinamis,  

idiikat,idan  idijalin  ike  idalam  iberbagai  imacam  ikonstruksi.  iSetiap  ibahasa  imemiliki  

isistem-sistem  iyang  ikhusus  iuntuk  imengikat  ikata-kata  iatau  ikelompok  ikata  ike  

idalam  isuatu  igerak  iyang  idinamis.  iSebab  iitu  itidak  idapat  idibenarkan  iuntuk  

imenyusun  itata  ikalimat  isuatu  ibahasa  idengan  imenerapkan  ibegitu  isaja  isintaksis  

ibahasa  ilain.  iSintaksis  isuatu  ibahasa  iharuslah  imerupakan  iperumusan  idari  iberbagai  

imacam  igejala  isusun  ipeluk  ikata  idalam  isuatu  ibahasa.  iApabila  iterdapat  ipersamaan  

itata  ibahasa  idengan  ibahasa  ilain,  iharuslah  imerupakan  iperbandingan  iyang  idiadakan  

iantara  ibahasa-bahasa  itersebut,  itetapi  ibukan  isebagai  ihasil  ipenerapan  isintaksis  

ibahasa  ilain. 

 Menurut  iAdapun  iSuhardi  i(2006:1)  isintaksis  iadalah  icabang  iilmu  ibahasa  

iyang  isudah  isangat  itua,  imenyelidiki  istruktur  ikalimat  idan  ikaidah  ipenyusunan  

ikalimat.  iSelanjutnya  iRahman  i(2001:21)  isintaksis  imerupakan  iilmu  iyang  

imempelajari  ihubungan  iantara  ikata  iatau  ifrasa  iatau  iklausa  iatau  ikalimat  iyang  isatu  

idengan  iyang  ilain  iatau  itegasnya  imempelajari  iseluk  ibeluk  ifrase,  iklausa,  ikalimat,  

idan  iwacana.  iMenurut  iChaer  i(2015)  iSintaksis  iadalah  itata  ibahasa  iyang  imembahas  

ihubungan  iantar-kata  idalam  ituturan.  iVerhaar  imengatakan  ibahwa  idari  isegi  

ietimologi,  ikata  isintaksis  iberasal  idari  ibahasa  iYunani,  iyaitu  idari  ikata  isun  iyang  

iberarti  i“dengan”  idan  ikata  itattein  iyang  iberarti  i“menempatkan”.  iMaka  ikata  

isuntattein  iberarti  imenempatkan  ikata  iatau  iilmu  ipenempatan  ikata  iatau  iilmu  itata  
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ikalimat.  iMisalnya  idalam  ibahasa  iIndonesia  ikalimat  iKami  itidak  idapat  imelihat  

ipohon  iitu.  iUrutan  ikatanya  isudah  itentu  itidak  imungkin  idituturkan  i“kalimat”  iseperti  

iPohon  iitu  idapat  ikami  itidak  imelihat.  iSintaksis  ijuga  imerupakan  icabang  iilmu  

ilinguistik  iyang  isecara  ilangsung  imembicarakan  iseluk  ibeluk  iwacana,  ikalimat,  

iklausa,  idan  ifrasa.  iSatuan-satuan  iini  idisebut  isatuan  igramatikal,  idan  isatu  

idenganilainnya  imemiliki  iperbedaan  imasing-masing.  iDiurutkan  idari  iyang  iterkecil  

isatuan  igramatika  idalam  isintaksis  idiawali  idari  ifrasa,  iklausa,  ikalimat,  idan  iwacana. 

a. Frasa  i  i 

 Ramlan  i(1987:  i153)  idalam  ibukunya  iberjudul,  iIlmu  iBahasa  iIndonesia.  

iSintaksis  imendefinisikan  ifrasa  isebagai  isatuan  igramatika  iyang  iterdiri  idari  idua  ikata  

iatau  ilebih  idan  itidak  imelampaui  ibatas  ifungsi  iunsur  iklausa.  iMaksudnya  iadalah  idua  

ikata  iatau  ilebih  iitu  iselalu  iterdapat  idalam  isatu  ifungsi  iyang  isama,  imisalnya  ifungsi  

isubjek,  iobjek,  ipelengkap,  iatau  iketerangan.  iFungsi  ipredikat  idalam  ifrasa  itidak  iada,  

ikarena  ifrasa  imemiliki  isifat  inonpredikatif.  iJadi  idi  idalam  ikelompok  ikata  iitu  itidak  

imungkin  idapat  iditemukan  ifungsi  ipredikat  iseperti  idalam  ikalimat.  iCiri-ciri  ifrasa  

iadalah  iterdiri  idari  idua  ikata  iatau  ilebih,  ibelum  imelampaui  ibatas  ifungsi,  idan  ibelum  

imemenuhi  isyarat  isebagai  iklausa. 

b. Klausa 

 Ramlan  i(1981:  i62)  imengatakan  ibahwa  iklausa  iadalah  isatuan  igramatik  

iyang  iterdiri  idari  ipredikat  i(P),  ibaik  idiikuti  ioleh  iunsur  isubjek  i(S),  iobjek  i(O),  

ipelengkap  i(Pel.)  iketerangan  i(K),  imaupun  itidak.  iBerdasarkan  ifungsinya  idalam  

ikalimat,  iklausa  idapat  imenempati  iposisi  isubjek,  iobjek,  ipelengkap  iatau  

iketerangan.  iCiri-ciri  iklausa  iadalah  imerupakan  ikelompok  ikata,  imemiliki  iunsur  
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ipredikat  idi  idalamnya,  idan  isatu  iklusa  ihanya  iterdiri  idari  isatu  ipredikat.  iOleh  ikarena  

iitu,  iklausa  ipasti  ibersifat  ipredikatif  idan  iberpotensi  iuntuk  imenjadi  isebuah  ikali. 

c. Kalimat 

 Satuan  ibahasa  iyang  imenjadi  iinti  idalam  ipembicaraan  isintaksis  iadalah  

ikalimat  iyang  imerupakan  isatuan  idi  iatas  iklausa  iyang  idi  ibawah  iwacana.  

iPersoalanikita,  iapakah  ikalimat  iitu?  iBanyak  idefenisi  itentang  ikalimat  itelah  idibuat  

iorang,  itapi  idalam  ibuku  iini  idiikuti  ioleh  idefinisi  ibahwa  ikalimat  iadalah  isatuan  

isintaksis  iyang  idisusun  idari  ikonsisten  idasar,  iyang  ibiasanya   iberupa  iklausa,  

idilengkapi  idengan  ikonjungsi  ibila  idiperlukan,  iserta  idisertai  idengan  iintonasi  ifinal.  i 

Chaer  i(2009:187)  imengemukakan  ibahwa  ikalimat  idapat  idiklarifikasikan  idan  

idibedakan  iatas  ikalimat  iberita  i(deklaratif),  ikalimat  itanya  i(interogatif),  ikalimat  

iperintah  i(imperatif),  ikalimat  iseru  i(interjektif).  iPembedaan  ikalimat  iatas  ikalimat  

ideklaratif,  ikalimat  iinterogatif,  ikalimat  iimperatif,  ikalimat  iinterjektif,  idisebut  ijuga  

ipembagian  iberdasarkan  imodusnya,  iyaitu  iisi  iatau  iamanat  iyang  iingin  idisampaikan  

ioleh  ikalimat-kalimat  iitu  ikepada  ipendengar  iatau  ipara  ipendengar. 

a. Kalimat Deklaratif  i 

 Kalimat  ideklaratif  iadalah  ikalimat  iyang  iisinya  imenyampaikan  ipernyataan  

iyang  iditujukan  ikepada  iorang  ilain.  iKalimat  ideklaratif  iini  itidak  imemerlukan  

ijawaban  ibaik  isecara  ilisan  imaupun  idengan  itindakan.  iNamun,  ibisa  isaja  idiberikan  

ikomentar  ioleh  ipendengar  ibila  idi  ianggap  iperlu. 

Contoh Kalimat iDeklaratif   i:   Dedek  ilupa 

Jenis  ikalimat  itersebut  iadalah  ijenis  ikalimat  iyang  iberpola  isubjek  i–  ipredikat  i(  iS  i–  iP).  

iunsur  ipengisi  isubjeknya  i(S)  iberupa  inomina  iyaitu  iDedek  i(nama  ipanggilan  iRizky 
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idirumah), sedangkan  ipengisi  ipredikatnya  i(P)  iyaitu  ilupa.  iAdapun  ikonteks  idari  

ipernyataan  itersebut  iyaitu  iketika  iditanya  iia  ibisa  imembaca  ibacaan  isholat  inya  iatau  

itidak. 

 

b. Kalimat  iInterogatif  i 

(Chaer,  i2009:  i189)  iyang  idimaksud  idengan  itanya  i(interogatif)  iadalah  

ikalimatiyang  imengharapkan  ijawaban  isecara  iverbal.  iJawaban  iini  itidak  ihanya  iberupa  

ipengakuan,  inamun  ijuga  imengandung  iketerangan,  ipendapat  idan  ipikiran  idari  iorang  

iyang  imendengar  idan  imembacanya.  iDilihat  idari  ireaksi  ijawaban  iyang  idiberikan,  

ikalimat  itanya  i(interogatif)  idibedakan  iadanya:  i(a)  ikalimat  iinterogatif  iyang  idiminta  

iunsur  ijawaban  iya  iatau  itidak,  i(b)  ikalimat  iinterogatif  iyang  imeminta  iketerangan  idari  

iorang  iyang  imendengar  iatau  imembaca  idalam  ikalimat,  i(c)  ikalimat  iinterogatif  iyang  

ibertujuan  imeminta  ialasan,  i(d)  ikalimat  iinterogatif  iyang  ibertujuan  imeminta  ipendapat  

iorang  ilain,  i(e)  ikalimat  iinterogatif  iyang  imenyungguhkan,  ibiasanya  imenggunakan  

ikata  idepan  iapa,  isiapa,  idimana,  imengapa,  ibagaimana,  idan  isebagainya. 

 

Contoh  iKalimat  iInterogatif :   iIya,  ienak  ilibur  iya  iTante? 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ijenis  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

iberupa  iya  iatau  itidak.  iKonteks  ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  i  iingin  imendengar  ijawaban  

iya  iatau  itidaknya  ipeneliti  imengenai  iperasaan  iyang  idialami  iketika  iliburan. 

 

c. Kalimat  iImperatif 

Kalimat  iimperatif  iyang  idimaksud  iyaitu  ikalimat  iperintah  iatau permintaan  

imeminta  iorang  iyang  imendengar  iatau  imembaca  imelakukan  isuatu  itindakan.  iKalimat  
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iimperatif  iini  idapat  iberupa  ikalimat  iperintah  idan  ikalimat  ilarangan. Biasanya diakhiri 

dengan tanda seru (!) dalam bentuk lisan, kalimat perintah di tandai dengan 

intonasi tinggi. 

 

Contoh  iKalimat  iImperatif :   iKak  iIntan  igeser  isana!  iDedek  imau  iduduk  ijuga! 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  imemerintah.  

iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  iterjadi  idi  iruang  itamu.  iRizky  iyang  imerasa  ikesal  

ikarena  itidak  imendapat  iruang  iuntuk  iduduk,  iakhirnya  imemerintahkan  ikepada  ikakanya  

ibahwa  iia  iharus  iberpindah  itempat  isaat  iitu  ijuga. 

 

d. Kalimat  iInterjektif 

(Chaer,  i2009:  i200)  iyang  idimaksud  idengan  ikalimat  iinterjektif  iyaitu  ikalimat  

iuntuk  imenyatakan  iemosi pengujarnya,  iseperti  ikarena  ikagum,  ikaget,  iterkejut,  itakjub,  

iheran,  imarah,  isedih,  igemas,  ikecewa,  itidak  isuka  idan  isebagainya.  iKalimat  iinterjektif  

iyaitu  ikalimat  iyang  ibertujuan  iuntuk  imengungkapkan  iemosi  idalam  ibentuk  iyang  

ibermacam-macam,  iterdapat  isedih,  imarah,  ikecewa,  igembira,  ibisa  idiawali  idengan  ikata-

kata  iwah,  isungguh,  ialangkah,  isangat,  isekali,  idan  isebagainya. 

 

Contoh  iKalimat  iInterjektif :  I Sepatu nya sudah  ijelek 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ijenis  ikalimat  iinterjektif  iberpola  imarah  idengan  

ialasan  isuatu  ihal.  iKonteks  idi  idalam  ituturan  itersebut  imenerangkan  ibahwa  iRisky  iyang  

ipada  isaat  iitu  iingin  iberangkat  ike  isekolah,  imendapati  isepatu  iyang  iia  irasa  isudah  ijelek.  

iRisky  imenunjukkan  iekspresi  ikekesalan  iatau  ikemarahannya  ikarena  isepatu  iyang  iakan  

iia  ipakai  iitu  iternyata  isudah  ijelek  idan  imenurutnya  itidak  inyaman  iuntuk  ike  isekolah. 
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B. Kerangka  iKonseptual 

Kerangka  ikonseptual  iialah  iperlengkapan  ibuat  imelukiskan  ikejadian  imengenai  

ipermasalahan  iriset  iserta  ikerangka  ifilosofi  iyang  idipakai.  iKerangka  iabstrak  imuat  

iabstraksi  iyang  ibisa  idigunakan  imemastikan  isebagian  ipemograman  iyang  isilih  

iberkaitan.  iBersumber  ipada  ikerangka  iteoritis  iyang  imenjabarkan  ikeadaan  iyang  ijadi  

ifundamental  ikasus  idalam  iriset  iini,  ihingga  ikerangka  iabstrak  imenyuguhkan  ikonsep-  

ikonsep  ibawah  iyang  icocok  idengan  ikasus  iyang  idilaksanakan.  iSintaksis  imerupakan  

iaturan  ibahasa  iyang  imangulas  iikatan  iantar-  ikata  idalam  ibibir,  isintaksis  ipula  iagen  iilmu  

ilinguistik  iyang  imenekuni  ifrasa,  iklausa  iserta  iperkataan  idan  igimana  iunsur-  iunsur  iitui 

membuat  isesuatu  iperkataan  iyang  iberarti  idalam  ibibir.  iPemerolehan  ibahasa  iialah  isuatu  

iyang  iterpikat  idikaji  idalam  iranah  ilinguistik,  idalam  iperihal  iini  ipemerolehan  ibahasa  

iikut  idirasakan  ioleh  ianak  iumur  idini.  iPeriset  imenelaah  iucapan  isintaksis  ipada  ianak  

iumur  idini  iberumur  i6  itahun  ipada  iRizky  iRamadhan.  iAda  ipula  ipemerolehan  ibahasa  

iyang  idipakai  iialah  idalam  ipandangan  ianalisis  iaspek  isintaksis  ianalisa  ibentuk  isintaksis  

iucapan  ikepada  isubjek  iialah  iRizky  iRamadhan  idicoba  ibersumber  ipada  iwujud  

iperkataan  ideklaratif,  iinterogatif,  iimperatif,  iinterjektif.  iBeriikut idisajikan idalam  

ibagan  iberikut   iini! 
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Analisis  iPemerolehan  iSintaksis  ipada  

iAnak  iUsia  iDini 

 

Objek  iPeneliti 

  i(Rizky  iRamadhan) 

  

Sintaksis 

 

Analisis  iStruktur  iSintaksis 

Berdasarkan  iBentuk  iKalimat 

 

Deklaratif 

 

Interogatif 

 

Imperatif 

 

Interjektif 

 

Bagan  i2.2  iKerangka  iKonseptual 

 

C. Pernyataan  iPenelitian  i 

Pernyataan  ipenelitian  isejalan  idengan  ilatar  ibelakang  imasalah,  irumusan  imasalah,  

itujuan  idan  i  ikerangka  ikonseptual  i  ipenelitian  i  idapat  idinyatakan  ibahwa  ipernyataan  

ipenelitian  iini  iadalah  iterdapat  istruktur  isintaksis  idalam  ianalisis  ipemerolehan  

isintaksis  ipada  ianak  iusia  idini  i(studi  ikualitatif  ipada  iRizky  iRamadhan)  iyang  idilihat  

idalam  isudut  ipandang  istruktur  iujaran  iRizky  iberdasarkan  ibentuk  ikalimat  

ideklaratif,  iinterogatif,  iimperatif,  iinterjektif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitianstudi lapangan sehingga membutuhkan lokasi 

untuk melakukan penelitian karena objek yang dikaji berupa analisis pemerolehan 

sintaksis pada anak usia dini (studi kualitatif pada Rizky ramadhan). 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama enam bulan pada Februari 2022 sampai Juli 2022 

melalui beberapa prosedur mulai dari pengajuan judul hingga sidang meja hijau. 

Adapun rincian pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 
 

No 

 

Kegiatan 

 

Bulan/Minggu 

April  Mei  Juni  Juli  Agustus  September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                         

2 Penulisan Proposal                         

3 Bimbingan Proposal                         

4 Seminar Proposal                         

5 Perbaikan Proposal                         

6 Pengunpulan Data                         

7 Analisis Data Penelitian                         

8 Penulisan Skripsi                         

9 Bimbingan Skripsi                         

10 Sidang Meja Hijau                         

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Menurut Arikunto (2013:172) sumber data adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Berdasarkan pernyataan ahli tersebut maka sumber data penelitian ini 

adalah Rizky Ramadhan berusia enam tahun beralamat di Desa Sei Buluh Dusun 
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Pematang Pasir Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai. 

 

2. Data Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:27) menyatakan terdapat dua macam data yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Adapun data penelitian ini ialah anak usia dini berusia 

enam tahun yakni bernama Rizky Ramadhan yang diambil secara natural 

menggunakan alat rekam dengan bertujuan memperoleh data yang sebenarnya. 

 

C. Metode Penelitian 

Menurut Arikunto (2013:203) metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan analisis data kualitatif. 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Kalinger (dalam Sugiyono 2007:3) menyatakan bahwa variabel adalah 

konstruk (construtc) atau sifat yang akan dipelajari. Variabel penelitian pada 

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk  apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan. Dalam variabel penelitian ini, terdapat variabel 

yang harus dijelaskan agar pembahas dapat teratur dan tidak menyimpang dari 

tujuan yang telah diangkat. Variabel yang akan di teliti oleh peneliti mengenai 

analisis variasi ragam tuturan ragam formal terhadap objek dan peneliti. 
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E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi merupakan suatu batasan atau arti bisa juga dimaknai, kata, frasa, atau 

kalimat yang mengungkapkan makna, keterangan atau ciri utama dari orang, 

benda, proses atau aktivitas. Defenisi operasional variabel adalah operasional 

variabel yang menjadi objek dari penelitian yang dilakukan. 

a. Analisis adalah suatu kegiatan untuk menjelaskan mengamati, serta 

menguraikan suatu masalah dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk 

membuktikan kebenaran pada suatu masalah dalam peneliti. 

b. Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa itu dibentuk oleh sejumlah 

komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. 

c. Pemerolehan bahasa adalah proses manusia dalam memperoleh kemampuan 

untuk pemahaman dalam pengelolaan kata untuk tujuan komunikasi. 

d. Perkembangan bahasa anak tentunya tidak terlepas dari pandangan, 

hipotesis, atau teori psikologi yang dianut. 

e. Sintaksis adalah tata bahasa yang membahas hubungan antar-kata dalam 

tuturan. Sintaksis juga merupakan cabang ilmu linguistik yang secara 

langsung membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa. 

Satuan-satuan ini disebut satuan gramatikal, dan satu dengan lainnya 

memiliki perbedaan masing-masing. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2013:03) mengemukakan instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat dan 
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sistematis sehingga lebih mudah diolah. Teknik observasi, lembar observasi, 

simak cakap dan rekam mengenai analisis pemerolehan bahasa pada anak usia 

dini (studi kualitatif pada Rizky Ramadhan). 

 

Tabel 4.1 Pedoman Analisis Pemerolehan Sintaksis Anak Usia Dini 

berdasarkan bentuk kalimat 

 

No Aspek yang dianalisis 

(Bentuk Sintaksis) 

Ujaran Jumlah 

1 Kalimat Deklaratif   

2 Kalimat Interogatif   

3 Kalimat Imperatif   

4 Kalimat Interjektif   

Total   

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017:335) analisis data adalah proses mencari dan menyudut 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih mana 

yang penting dari yang akan dipelajari dan membuat simpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dari orang lain. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah mengacu pada 

kajian analisis deskriptif. Penelitian menggunakan langkah-langkah dalam 

memaparkan data dalam penelitiannya. 

a. Tahap Observasi 

Tahap observasi adalah suatu projek pengumpulan data, dimana peneliti 

melakukan terjun ke lapangan langsung untuk mengetahui bagaimana data 

yang ingin dikumpulkan mengenai Analisis Pemerolehan Sintaksis pada 
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Anak Usia Dini (Studi Kualitatif pada Rizky Ramadhan). 

b. Tahap Identifikasi 

Tahap identifikasi adalah tahap yang mengkaji mengenai Analisis 

Pemerolehan Sintaksis pada Anak Usia Dini (Studi Kualitatif pada Rizky 

Ramadhan). 

c. Tahap Deskriptif 

Tahap deskriptif ialah tahap memaparkan hasil kajian data dan 

menyimpulkan hasil pembahasannya mengenai Analisis Pemerolehan 

Sintaksis pada Anak Usia Dini (Studi Kualitatif pada Rizky Ramadhan). 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Berikut deskripsi data penelitian yang berkaitan dengan analisis pemerolehan 

sintaksis pada Rizky Ramadhan. 

 

Tabel 5.1 Analisis Struktur Sintaksis Ujaran Rizky Berdasarkan Bentuk 

Kalimat adalah sebagai berikut. 

No. Bentuk Sintaksis Ujaran Jumlah  

1 Kalimat Deklaratif 1. adek sekolah 

2. ada nanti 

3. sholat dimasjid 

4. adek lupa 

5. gak dibelikkan angka sama ayah, 

nanti adek bilang sama ayah 

6. ayah kerja 

7. sekolah dia tadi udah pulang 

8. gak tau 

9. kami tiga kosong 

10. tendangan halipkopter 

11. tempat sari 

12. engga, ada Rifky 

13. sama Ayah 

14. itu tadi, seperti tadi 

15. foto-foto seperti di dalam rumah 

tadi 

16. gak ada, memotong pohon pisang 

17. rumah itu besar kali 

18. kata bu guru rambut adek di cat 

gapapa 

19. makan sama ihsan sama seno 

20. mana adek tau 

21. tadi aadek disekolah makan miso 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 

2 Kalimat Interogatif 1. ini patung-patung mbak? 

2. gak bisa jalan? 

3. kok patungnya lengket? 

4. mbak ini dimana? 

5. mana guru nya? 

6. ini siapa yang pesta mbak? 

7. iya disanakan yang dekat rumah 

papis? 

8. mbak patung ini batu kan? 

9. ya, tidur tempat bu yuna, masa gak 

 

 

 

 

15 
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tau? 

10. mbak ini apa foto ya? 

11. mau liat ini gak? 

12. seperti ini pakai nya? 

13. ini apa namanya? 

14. kok pakai celana ini? 

15. ayah dimana? 

3 Kalimat Imperatif 1. awas kenak aku ya woi! 

2. dipanggil mama suruh cuci piring! 

3. dek ooo dek panggil mbak suruh 

cuci piring! 

4. ini jangan dipijak! 

5. ini digeser! 

6. jangan ngintip! 

7. elapkan badan adek sini! 

8. geser dulu adek mau duduk! 

9. liat itu, kak desi udah besar di cat 

rambutnya! 

 

9 

4 Kalimat Interjektif 1. yang ada gambar kucing cantik dan 

jelek 

2. eh dua kosong 

3. aduuhhh 

4. enak kali woi 

5. bagus beli baju sepongbop sama 

petrik 

6. celananya udah jelek 

7. bagus rambut adek di cat 

8. enak kali miso nya mbak 

 

 

8 

 

 Total  54 

 

Dibawah  iini  iadalah  ibeberapa  iperistiwa  itutur  iyang  iterjadi  iantara  ipeeneliti,  

iRizky,  iMbak  iRizky.  iPada  idata  i1,  iterjadi  idi  isiang  ihari  iketika  ipeneliti  ibertanya  ikepada  

iRizky  isaat  iia  iberada  idi  isekolah,  ibertanya  itentang  imas  inya  i(abang  iRizky)  idan  

imenanyakan  itentang  iayah  inya  ikemana.  i 

Data  i1:  i 

Peneliti :  iadek  itadi  isekolah  itidak? 

Rizky  :  iadek  isekolah 

Peneliti :  iada  ipr  igak,  ikapan  idikumpul? 

Rizky  :  iada  inanti 
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Peneliti :  ibelajar  iapa  itadi? 

Rizky  :  isholat  iseperti  idimasjid 

Peneliti :  ibacaan  inya,  ibacaan  iapa  iitu? 

Rizky  :  iadek  ilupa 

Rizky  :  igak  idibelikkan  iangka  isama  iayah,  inanti  iadek  ibilang  isama  iayah 

Peneliti :  iayah  ikemana? 

Rizky  :  iayah  ikerja 

Peneliti :  imas  imana? 

Rizky  :  igak  itau 

Peneliti :  igak  isekolah? 

Rizky  :  isekolah  idia  itadi  ibaru  ipulang 

 

Data  i2 

Percakapan  iberikut  iterjadi  iketika  isore  ihari,  isetelah  iRizky  imelihat  ifoto  iyang  iada  

idikamar  iMbak  inya. 

Mbak  :  ikenapa  idek? 

Rizky  :  iini  ipatung-patung  imbak? 

Mbak  :  iiya  ipatung 

Rizky  :  igak  ibisa  ijalan? 

Mbak  :  ipatung  iyaa  igak  ibisa  ijalan  ilah 

Rizky  :  ikok  ipatungnya  ilengket? 

Mbak  :  iiya  ilengket,  iini  isiapa? 

Rizky  :  igak  itau 

Mbak  :  iini  imasak  igak  itau? 
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Rizky  :  igak  itau 

Rizky  :  imbak  iini  idimana  imbak? 

Mbak  :  idi  itempat  iguru  imbak 

Rizky  :  imana  iguru  inya? 

Mbak  :  iini  iyang  iduduk 

Rizky  :  iooo  iyang  iini 

Mbak  :  iiyaa 

Rizky  :  iini  isiapa  iyang  ipesta  imbak? 

Mbak  :  iibuk  inya  iihsan,  itau  iadek? 

Rizky  :  iyang  irumah  inya  idisitu? 

Mbak  :  iiyaa,  ikak  iyanti  itau  iyang  ijualan  ipisang? 

Rizky  :  itau,  iiya  isana  ikan  iyang  idekat  irumah  ipapis? 

Rizky  :  imbak  ipatung  iini  ibatu  ikan  imbak? 

Mbak  :  iiyaa  ibatu 

 

Data  i3  i: 

Pada  idata  i3  iberikut,  ikonteks  ituturannya  iadalah  iketika  iRizky  ibermain  ibola  ikaki  idi  

idepan  irumah  ibersama  iteman  inya  i(Rico  idan  iFarel). 

Farel  :  idua  isatu 

Rizky  :  ieh  idua  ikosong 

Rico  :  idua  ikami,  idua  isatu 

Rizky  :  ikami  itiga  ikosong 

Rarel  :  itendangan  ikocak 

Rizky  :  itendangan  ihalipkopter 
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Rico  :  igoool 

Rizky  :  iaduuhhh 

Rico  :  irizky  iwasit  iyaa 

Rizky  :  iawas  ikenak  iaku  iyaa  iwoi 

Rico  :  iky  irizky  iketepakk 

Rizky  :  ienak  i 

 

Data  ike  i4 

Pada  idata  i4  iberikut,  i  ikonteks  ituturan  iterjadi  iketika  iRizky  ibermain  imotoran  ididalam  

irumah  idan  ipeneliti  imenanyakan  ihal  imengenai  itemannya. 

Peneliti :  ikenapa  iky? 

Rizky  :  iini  ijangan  idipijak! 

Peneliti :  ikenapa? 

Rizky  :  iini  idigeser! 

Peneliti :  iadek  ikemarin  iitu  igak  iketempat  isari? 

Rizky  :  itempat  isari 

Peneliti :  ikawan  igak,  igak  ijahat  idia? 

Rizky  :  ienggak,  iada  iRifky  i 

Peneliti :  isama  isiapa  iadek  ikesana? 

Rizky  :  isama  iAyah 

Peneliti :  iadek  ipakai  icelana  idalam? 

Rizky  :  ijangan  idiliat  i 

Risky  :  ielapkan  ibadan  iadek  i 

Peneliti :  ielap  isendirilah 
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Risky  :  ioh  iokey 

Peneliti :  idimana  icelana  imu? 

Risky  i  :  imana  iadek  itau 

Peneliti :  iadek  idarimana  itadi? 

Risky  :  itidur  itempat  ibuk  iyuna,  imasak  igak  itau? 

Risky  i  :  iseperti  iini  ipakai  inya? 

Peneliti :  iiyaa 

Risky  i  :  iini  iapa  inamanya? 

Risky  i  :  imau  ilihat  iini  igak? 

Peneliti  i :  iengga 

Risky  i  :  ikok  ipakai  icelana  iini? 

Peneliti  i :  ikenapa  iemangnya? 

Risky  :  icelananya  iudah  ijelek 

Risky  i  :  ibagus  ibeli  icelana  isepongbop  isama  ipetrik 

 

Data  ike  i5 

Pada  idata  i5  iberikut,  ikonteks  ituturan  iterjadi  idi  ibelakang  irumah  idisaat  iRizky  idan  iMbak  

inya  ilagi  iduduk-duduk. 

Mbak  :  ingapain  idek? 

Rizky  :  iitu  itadi  iseperti  itadi 

Mbak  :  ingapain? 

Rizky  :  ifoto-foto  iseperti  idi  idalam  irumah  itadi 

Mbak  :  ibagaimana? 

Rizky  :  iyang  iada  igambar  ikucing  icantik  idan  ijelek 
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Mbak  :  iitu  ipisau  inya  ikok  idisitu  idek,  isiapa  iyang  ingambil? 

Mbak  :  ikok  ingambil  ipisau,  ibuat  iapa? 

Rizky  :  igak  iada,  imemotong  ipohon  ipisang 

Rizky  :  ikalau  ikenak  irumah  iancor? 

Rizky  :  irumah  iitu  ibesar  ikali 

Mbak  i  :  iiya  ibesar 

Risky  :  imbak  iini  iapa  ifoto  iya? 

Mbak  :  iiyaa  ifoto 

Risky  :  imbak  itadi  iadek  idisekolah  imakan  imiso 

Mbak  :  itempat  ibu  isri? 

Risky  :  iiyaa  imbak 

Mbak  :  isama  isiapa  iadek? 

Risky  i  :  isama  iihsan  iseno 

Rizky  i  :  ienak  imiso  inya  imbak 

 

Data  ike  i6 

Pada  idata  ike  i6  iberikut,  ikonteks  iyang  iterjadi  iketika  iRizky,  iMama,  iMbak  inya  idi  idalam  

irumah. 

Mama  :  idek  ipanggil  imbak  isuruh  icucing  ipiring 

Rizky  :  imbak  iooo  imbak 

Mbak  :  iapa? 

Rizky  :  idipanggil  imamak  isuruh  icuci  ipiring 

Mbak  :  iapa  ikata  imama? 

Rizky  :  idek  ioo  idek  ipanggil  imbak  isuruh  icucing  ipiring 
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Mbak  :  ioh  igitu  ikatanya 

Rizky  :  iiyaa  i 

Rizky  i  :  imbak  igeser  idulu  iadek  imau  iduduk 

Mbak  i  :  iduduk  idimana? 

Rizky  i  :  iayah  idimana  imbak? 

Mbak  i  :  ipergi  itadi 

Rizky  :  ibagus  irambut  iadek  idi  icat  imbak 

Mbak  :  imana  iboleh  imasih  ikecil 

Rizky  i  :  ikata  ibu  iguru  irambut  iadek  idi  icat  igapapa 

Mbak  i  :  igak  iboleh 

Risky  :  iliat  iitu  imbak  ikak  idesi  iudah  ibesar  idi  icat  irambutnya 

 

B. Analisis  iData  iPenelitian 

Peneliti  iakan  imembahas  idata  ipenelitian  imengenai  ianalisis  isintaksis  ianak  iusia  idini  

iberdasarkan  ibentuk  ikalimat  iyang  idigunakan  ianak  iyang  ibernama  iRizky  iRamadhan  

iberalamat  idi  iDesa  iSei  iBuluh  iTeluk  iMengkudu  iKabupaten  iSerdang  iBedagai.  i6  idata  

irekaman  iditemukan  i54  ibentuk  ikalimat  ipada  ianak  iusia  idini  iyang  ibernama  iRizky  

iRamadhan. 

Berdasarkan  idata  irekaman  iyang  itelah  iditranskrip  idapat  idi  iuraikan  isatu  ipersatu. 

1. Pola  iKalimat  iDeklaratif   iRizky Ramadhan 

Defenisi  idari  ikata  ideklaratif  iyaitu  ikalimat  iberita  iyang  ibertujuan  iuntuk  

imenyampaikan  ipernyataan  iyang  iditujukan  ikepada  iorang  ilain.  iKalimat  idalam  imodus  

ideklaratif  iini  itidak  imemerlukan  ijawaban  ibaik  isecara  ilisan  imaupun  inon  ilisan  

i(tindakan).  iAkan  itetapi,  idiberikan  itanggapan  iatau  ikomentar  idari  ipendengar  iatau  
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ipembaca  ibila  idianggap  iperlu.  iContoh  ipola  ikalimat  ideklaratif   ipada  iRizky  idapat  idilihat  

idalam  ituturan  iberikut. 

 

Adek  isekolah 

Jenis  ikalimat  itersebut  iadalah  ijenis  ikalimat  iyang  iberpola  isubjek  i–  ipredikat  i(S  i-  

iP).  iUnsur  ipengisi  isubjeknya  iS  iberupa  inomina  iyaitu  iAdek  i(nama  ipanggilan  iRizky  

idirumah),  isedangkan  iunsur  ipengisi  ipredikatnya  i(P)  iyaitu  iSekolah.  iAdapun  ikonteks  

idari  ipernyataan  itersebut  iyaitu  iketika  iRizky  iingin  imemberitahu  ibahwa  iia  isekolah. 

 

Ada  inanti 

Jenis  ikalimat  itersebut  iberpola  iketerangan  i  idengan  ikata  ilain  iketerangan  iwaktu  

i(Ket).  iUnsur  ipengisinya  iyaitu  iketerangan  iwaktu  iyang  iditunjukkan  idengan  ifrasa  iada  

inanti.  iKonteks  ituturan  itersebut  iyaitu  iketika  ipeneliti  ibertanya  ikepada  iRizky  iada  ipr  

itidak,  idan  iRizky  imemberitahu  ikepada  ipeneliti  ikapan  ipr  inya  idikumpulkan. 

 

Sholat  idimasjid 

Jenis  ikalimat  itersebut  iadalah  ijenis  ikalimat  iyang  iberpola  ipredikat  i–  iketerangan  

itempat  i(P  i–  iKet).  iUnsur  ipengisi  ipredikatnya  i(P)  iberipa  iverba  iyaitu  ikata  isholat.  

iSedangkan  iunsur  ipengisi  iketerang  itempat  i(Ket)berupa  inomina  iyaitu  idimasjid.  

iAdapun  ikontek  idari  ipernyataan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  imemberitahu  ikepada  

ipeneliti  ibahwa  iia  ibelajar  isholat  iseperti  iyang  ipernah  iia  ilakukan  idimasjid. 
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Adek  ilupa 

Jenis  ikalimat  itersebut  iadalah  ijenis  ikalimat  iyang  iberpola  isubjek  i–  ipredikat  i(  iS  i–  

iP).  iunsur  ipengisi  isubjeknya  i(S)  iberupa  inomina  iyaitu  iAdek  i(nama  ipanggilan  iRizky  

idirumah),  isedangkan  ipengisi  ipredikatnya  i(P)  iyaitu  ilupa.  iAdapun  ikonteks  idari  

ipernyataan  itersebut  iyaitu  iketika  iditanya  iia  ibisa  imembaca  ibacaan  isholat  inya  itidak. 

 

Gak  idibelikkan  iangka  isama  iayah,  inanti  iadek  ibilang  isama  iayah 

“tidak”     “bicara” 

Jenis  ikalimat  iuntuk  iklausa  ipertama  iadalah  ijenis  ikalimat  iyang  iberpola  isubjek  i–

ipredikat  i-  i  iobjek  i  i(S  i–  iP  i–  iO).  iUnsur  ipengisi  isubjeknya  i(S)  iberupa  inomina  iyang  

iterdapat  ipada  ikata  igak  idibelikkan,  idimana  isubjek  imengalami  ipelepasan,  iunsur  

ipengisi  ipredikat  i(P)  iberupa  iverba  iyang  iterdapat  ipada  ikata  iangka  isama,  idan  iunsur  

iobjeknya  i(O)  iyaitu  iayah.  ijenis  ikalimat  iuntuk  iklausa  ikedua  iadalah  ijenis  ikalimat  

iberpola  i(Ket  i–  iS  i–  iO).  iunsur  ipengisi  iketerangan  i(Ket)  iterdapat  ipada  ikata  inanti.  iUnsur  

ipengisi  isubjek  i(S)  iterdapat  ipada  ikata  iadek.  iUnsur  iobjeknya  i(O)  iyaitu  iayah.  iAdapun  

ikonteks  ituturan  itersebut  iyaitu  iketika  irizky  imenyatakan  ikalau  iia  ibelum  idinbelikan  

ibacaan  iarab  iyang  idimaksudnya.  I 

 

Ayah  ikerja  i 

Jenis  ikalimat  itersebut  iadalah  ijenis  ikalimat  iyang  iberpola  isubjek  i–  ipredikat  i(  iS  i–  

iP).  iunsur  ipengisi  isubjeknya  i(S)  iberupa  inomina  iyaitu  iAyah,  isedangkan  ipengisi  

ipredikatnya  i(P)  iyaitu  ikerja  i.  iAdapun  ikonteks  idari  ipernyataan  itersebut  iyaitu  iketika  

iRizky  imemberitahu  ikalau  iayah  isedang  ibekerja. 
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Itu  itadi  iseperti  itadi 

Jenis  ikalimat  itersebut  iberpola  iketerangan  i  idengan  ikata  ilain  iketerangan  iwaktu  

i(Ket).  iUnsur  ipengisinya  iyaitu  iketerangan  iwaktu  iyang  iditunjukkan  idengan  ifrasa  iitu  

itadi  iseperti  itadi.  iKonteks  ituturan  itersebut  iyaitu  iketika  iRizky  imemberitahu  ikalau  iia  

iingin  imembuat  ividio  iseperti  itadi. 

 

Foto-foto  iseperti  idi  idalam   irumah  itadi 

Jenis  ikalimat  itersebut  iadalah  ijenis  ikalimat  iberpola  i(S  i–  iKet  itempat  i–  iKet  

iwaktu).  iUnsur  ipengisi  isubjeknya  i(S)  iyaitu  ifoto-foto.  iPengisi  iketerangan  itempat  

i(Ketitempat)  iyaitu  idi  idalam  irumah).  iSedangkan  ipengisi  iketerangan  iwaktunya  i(Ket  

iwaktu)  iyaitu  itadi.  iKonteks  ituturan  itersebut  iketika  irizky  imemberitahu  ikalau  iingin  

iberfoto  iseperti  iyang  iia  ilakukan  idalam  irumah  itadi. 

 

Gak  iada  i,  imemotong  ipohon  ipisang 

“tidak” 

 Jenis  ikalimat  itersebut  i adalah  ijenis  ikalimat  iberpola  i(S  i–  iP  i–  iO).  iUnsur  ipengisi  

isubjeknya  i(S)  iyaitu  igak  iada.  iUnsur  ipredikatnya  i(P)  iyaitu  imemotong.  iSedangkan  

iunsur  iobjeknya  i(O)  iyaitu  ipohon  ipisang.  iKonteks  ituturan  itersebut  iketika  irizky  

imemberitahu  ikalau  iia  imemotong  ipohon  ipisang. 

 

 Rumah  iitu  ibesar  ikali 

    i  i  i  i  i  i  i“sekali” 

Jenis  ikalimat  itersebut  iadalah  ijenis  ikalimat  iyang  iberpola  isubjek  i–  ipredikat  i(S  i-  

iP).  iUnsur  ipengisi  isubjeknya  iS  iberupa  inomina  iyaitu  irumah  iitu,  isedangkan  iunsur  
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ipengisi  ipredikatnya  i(P)  iyaitubesar  ikali.  iAdapun  ikonteks  idari  ipernyataan  itersebut  

iyaitu  iketika  iRizky  imenuyatakan  ibahwa  irumah  itetangga  ibesar. 

 

Kata  ibu  iguru  irambut  iAdek  idi  icat  igapapa 

 Jenis  ikalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iberpola  isubjek-predikat-pelengkap  i(S  i–  

iP  i-  iPel).  iUnsur  ipengisi  isubjeknya  i(S)  iberupa  inomina  iyang  iterdapat  ipada  ikata  iAdek,  

idiimana  isubjek  imengalami  ipelepasan,  iunsur  ipredikat  i(P)  iberupa  iverba  iyang  iterdapat  

ipada  ikata  ikata  ibu  iguru,  idan  iunsur  ipengisi  ipelengkapnya  i(Pel)  iyaitu  idi  icat  igapapa.  

iAdapun  ikontek  idari  ipernyataan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  imemberitahu  

ibahwasaannya  irambut  inya  iboleh  idi  icat. 

 

 Tadi  iAdek  idi  isekolah  imakan  imisop 

 Jenis  ikalimat  itersebut  iyaitu  ijenis  ikalimat  iberpola  i(Ket  i–  iS  i–  iP)  iunsur  ipengisi  

iketerangan  iketerangan  i(Ket)  i  imengacu  ikepada  iketerangan  iwaktu  iyaitu  itadi,  iunsur  

ipengisi  isubjeknya  i(S)  iberupa  inomina  iterdapat  ipada  ikata  iAdek,dan  iunsur  ipredikatnya  

i(P)  iberupa  iverba  iterdapat  ipada  ikata  imakan  imis.  iKonteks  ituturan  iterjadi  ipada  isaat  

isiang  ihari,  iketika  isedang  idi  idalam  irumah  itetapi  iRizky  imalah  imemberi  itahu  ikepada  

ipeneliti  ibahwa  iia  idi  isekolah  imemakan  imiso. 

 

 Makan  isama  iIhsan  iSeno 

 “Makan  idengan  iIhsan  iSeno” 

 Jenis  ikalimat  itersebut  iadalah  ijenis  ipola  iyang  iberpola  ipredikat  i–  ipelengkap    i(P 

i–  iPel).  iUnsur  ipengisi  ipredikatnya  i(P)  I berupa  iverba  iyaitu  ipada  ikata  imakan.  

iSedangkan  iunsur  ipengisi  ipelengkapnya  i(Pel)  iyaitu  ipada  ifrasa  idengan  iIhsan  iSeno.  
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iKonteks  idari  ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  imemberi  itahu  ikepada  ipeneliti  iketika  

imakan  imiso  ibersama  itemannya. 

 

Berdasarkan  idata  iyang  idiperoleh  itersebut,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iRizky  iyang  

iberusia  ienam  itahun  idapat  imenuturkan  ikalimat-kalimat  ideklaratif  idengan  ipola  i(S  i–P),  

i(P  i–  iKet),  i(P   iPel),  i(P),   i(Ket),   i(S  i–  iP  i–  iPel),   i(P  i–  iS),   i(Ket  i–  iS  i–  iP  i–  iPel),  idan  ipola  i(Ket  i–  

iSi–  iP).  iPola  iyang  ipaling  idominan  idalam  ituturan  ideklaratif   iRizkky  iyaitu  ipola  i(S  i–  iP). 

 

2. Pola  iKalimat  iInterogatif  I Rizky Ramadhani 

Yang  idimaksud  idengan  itanya  i(interogatif)  iadalah  ikalimat  iyang  

imengharapkan  ijawaban  isecara  iverbal  i(Chaer,  i2009:  i189).  iJawaban  iini  itidak  ihanya  

iberupa  ipengakuan,  inamun  ijuga  imengandung  iketerangan,  ipendapat  idan  ipikiran  idari  

iorang  iyang  imendengar  idan  imembacanya.  iDilihat  idari  ireaksi  ijawaban  iyang  idiberikan,  

ikalimat  itanya  i(introgatif)  idibedakan  iadanya:  i(a)  ikalimat  iinterogatif  iyang  idiminta  

iunsur  ijawaban  iya  iatau  itidak,  i(b)  ikalimat  iinterogatif  iyang  imeminta  iketerangan  idari  

iorang  iyang  imendengar  iatau  imembaca  idalam  ikalimat,  i(c)  ikalimat  iinterogatif  iyang  

ibertujuan  imeminta  ialasan,  i(d)  ikalimat  iinterogatif  iyang  ibertujuan  imeminta  ipendapat  

iorang  ilain,  i(e)  ikalimat  iinterogatif  iyang  imenyungguhkan,  ibiasanya  imenggunakan  

ikata  idepan  iapa,  isiapa,  idimana,  imengapa,  ibagaimana,  idan  isebagainya.  iBerikut  iini  

iterdapat  ibeberapa  ituturan  iRizky  iyang  itermasuk  ike  idalam  ikalimat  iinterogatif  iyaitu: 

 

Ini  ipatung-patung  imbak? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  
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ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  iuntuk  imeyakinkan  iapakah  

ibenar  ifoto  iyang  iada  idi  ibingkai  iitu  iadalah  ipatung. 

 

Gak  ibisa  ijalan? 

“tidak” 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  

ijawabani“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  

idalam  ituturan  itersebut  iyaitu   iRizky   iingin  ibertanya   ikepada   ipeneliti  iuntuk  imeyakinkan  

iapakah  ibenar  ipatung  iyang  iada  idi  ifoto  ibisa  iberjalan. 

 

Kok  ipatungnya  ilengket? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  iuntuk  imeyakinkan  iapakah  

ibenar  ipatung  iitu  ilengket. 

 

Mbak  iini  idimana? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  imbak  inya  iberada  idimana. 

 

Mana  iguru  inya? 

“dimana” 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  
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i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  igurunya  iyang  imana. 

 

Ini  isiapa  iyang  ipesta  imbak? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  isiapa  iyang  isedang  

imengadakan  ipesta. 

 

Iya  idisanakan  iyang  idekat  irumah  ipapis? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  irumahnya  idekat  irumah  

ipapis  itemannya. 

 

Mbak  ipatung  iini  ibatu  ikan? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  ikalau  ipatung  iitu  ibatu. 

 

Ya,  itdur  itempat  ibu  iyuna  imasa  igak  itau? 

     i  i  i  i  i  i  i  i  i“tidak” 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”,  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  
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ituturan  itersebut  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  iuntuk  imeyakinkan  iapakah  

ibenar  ipeneliti  itidak  imengetahui  idia  ipada  isaat  itidur  idisana. 

 

Mbak  iini  iapa  ifoto  iya? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  iuntuk  imeyakinkan  ibahwa  

iyang  idilihat  inya  iitu  ibenar  ifoto. 

 

Mau  ilihat  iini  igak? 

   “tidak” 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  I Rizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  iuntuk  imeyakinkan  

iapakah  ipeneliti  iinginmelihat  isesuatu  iyang  idi  iberikan  inya. 

 

Seperti  iini  ipakai  inya? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  I Rizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  iuntuk  imeyakinkan  

iapakah  ibenar  icelana  iyang  idipakai  inya  iseperti  iitu. 
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Ini  iapa  inamanya? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  iuntuk  isesuatu  iyang  idia  

ilihat  iitu  iapa  inamanya. 

 

Kok  ipakai  icelana  iini? 

“Kenapa  ipakai  icelana  iini?” 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu   iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  ikenapa  idia  iharus  

imemakai  icelana  iyang  idipilihkan  ipeneliti  iuntuk  idia  ipakai. 

 

Ayah  idimana? 

Kalimat  itersebut  iadalah  ikalimat  iinterogatif  iyang  iberpola  imeminta  ijawaban  

i“ya”  iatau  i“tidak”  iatau  ikalimat  iyang  iberusaha  imenyungguhkan.  iKonteks  idalam  

ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  iingin  ibertanya  ikepada  ipeneliti  iuntuk  imeyakinkan  

ikeberadaan  iAyah  inya  isaat  iitu  ilagi  idimana. 

 

Berdasarkan  idata  iyang  idiperoleh  itersebut,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ipola  

ikalimat  iinterogatif  iyang  idituturkan  ioleh  iRizky  iyang  iberusia  ienam  itahun  

imenggunakan  ipola-pola  ikalimat  iinterogatif  iyang  imeminta  ijawaban  i“yaa”  iatau  

i“tidak”,  iserta  imeminta  iketerangan  iatau  ipendapat  iorang  ilain  idalam  imemecahkan  

imasalah  ipertanyaan. 
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3. Pola  iKalimat  iImperatif  Rizky Ramadhani 

Kalimat  iimpoeratif  iyang  idimaksud  iyaitu  ikalimat  iperintah  iyang  imeminta  

iorang  iyang  imendengar  iatau  imembaca  imelakukan  isuatu  itindakan.  iKalimat  iimperatif  

iini  idapat  iberupa  ikalimat  iperintah  idan  ikalimat  ilarangan.  iAdapun  ibeberapa  ituturan  

iyang  itermasuk  ikedalam  ikalimat  iimperatif  idalam  ituturan   iRizky  iyaitu: 

 

Awas  ikenak  iaku  iya  iwoi! 

Kalimat  itersebut  itermasuk  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  

imemerintah.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  iterjadi  iketika  iRizky  ibermain  ibola  

ikaki  idi  idepan  irumah  ibersama  iteman  inya  i(Rico  idan  iFarel).  I Rizky  iyang  imerasa  ikesal  

ikarena  isalah  isatu  idari  itemannya  iingin  imenendang  ibola  ike  iarahnya,  iakhirnya   

imemerintahkan  ikepada  itemannya  ijangan  isampai  ibola  iitu  imengenai  inya. 

 

Dipanggil  imama  isuruh  icuci  ipiring! 

Kalimat  itersebut  itermasuk  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  

imemerintah.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  iterjadi  iketika  iRizky,  iMama,  iMbak  

inya  idi  idalam  irumah.  iRizky  iyang  imerasa  ikesal  iyang  idiperintah  iMama  inya  iuntuk  

imenyampaikan  ipesan  ikepada  iMbak  inya  iagar  isegera  imenyuci  ipiring. 

 

Dek  iooo  idek  ipanggil  imbak  isuruh  icuci  ipiring! 

Kalimat  itersebut  itermasuk  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  

imemerintah.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  iterjadi  iRizky,  iMama,  iMbak  inya  idi  

idalam  irumah  iRizky  iyang  imerasa  ikesal  ikarena  isang  iMbak  imenyuruh  iia  ikembali  

imengatakan  iperintah  imama  ikepadanya,  iakhirnyaia  imengatakan  ikembali  iapa  iyang  
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idiperintahkan  imama  inya. 

 

Ini  ijangan  idipijak! 

 “injak” 

Kalimat  itersebut  itermasuk  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  

imemerintah.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  ibermain  imotoran  

idiluarirumah.  iRizky  iyang  imerasa  ikesal  ikarena  iperkataan  inya  itidak  idi  idengarkan,  

iakhirnya  iia  imempertegas  ikembali  iagar  isesuatu  iyang  iia  imaksud  ijangan  idi  iinjak. 

 

Ini  idigeser! 

Kalimat  itersebut  itermasuk  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  

imemerintah.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  ibermain  imotoran  idiluar  

irumah.  iRizky  iyang  imerasa  ikesal  ikarena  isang  iMbak  iingin  imenggeserkan  iapa  iyang  iia  

ikatakan.  iAkhirnya  iia  imempertegas  ikembali  iagar  ihal  iyang  iia  imaksud  idilakukan. 

 

Jangan  ingintip! 

“Jangan  ilihat!” 

Kalimat  itersebut  itermasuk  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  

imemerintah.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  isedang  imembenarkan  

icelana  iyang  iia  ipakai  iterbalik.  iRizky  iyang  imerasa  ikesal  ikarena  isang  ipeneliti  imelihat  

ihal  iyang  idia  ilakukan  ipada  isaat  imembuka  icelana  inya.  iAkhirnya  iia  imempertegas  

ikembali  iagar  ipeneliti  itidak  iperlu  imelihat  inya. 
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Elapkan  ibadan  iAdek  isini! 

 “Bersihkan  ibadan  iAdek  isini!” 

 Kalimat  itersebut  itermasuk  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  

imemerintah.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  iRizky  isedang  iselesai  imandi  idan  

imenyuruh  ipeneliti  iuntuk  imembersihkan  ibadan  inya  idengan  imenggunbakan  ihanduk  

iyang  isudah  iia  ipegang.  iRizky  imerasa  ikesal  ikarena  ipeneliti  itidak  imau  imembersihkan  

ibadannya  idan  imenyuruh  iia  iuntuk  imembersihkan  ibadannya  idengan  isendiri.  

iAkhirnyaiia  imempertegas  ikembali  iagar  ipeneliti  imau  iuntuk  imembersihkan  ibadannya. 

 

 Geser  idulu  iAdek  imau  iduduk! 

Kalimat  itersebut  itermasuk  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  imemerintah.  

iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  iterjadi  idi  idalam  irumah  idi  idepan  itv.  iRizky  iyang  

imerasa  ikesal  ikarena  itidak  imendapat  iruang  iuntuk  iduduk,  iakhirnya  imemerintah  

ikepada  ipeneliti  ibahwa  iia  iharus  iberpindah  itempat  isaat  iitu  ijuga. 

 

Lihat  iitu! 

 Kalimat  itersebut  itermasuk  idalam  ikalimat  iimperatif  iyang  iberpola  

imemerintah.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  iyaitu  idi  isaat  iRizky  iingin  imengecat  

irambutnya  itetapi  ipeneliti  itidak  imembolehkan  ikarena  iia  imasih  iterlalu  ikecil.  iRizky  

iyang  imerasa  ikesal  ikarena  itidak  idi  iperbolehkan  iuntuk  imengecat  irambut,  iakhirnya  iia  

imemerintah  ipeneliti  iuntuk  imelihat  ikakak  isepupu  inya  iyang  isudah  ibesar  idan  

idiperbolehkan  imengecat  irambut  inya. 
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Berdasarkan  idata  iyang  idiperoleh  itersebut,  ikalimat  iimperatif  iyang  idominan  

idituturkan  ioleh  ianak  iberusia  ienam  itahun  ibernama  iRizky  iyaitu  ikalimat  iimperatif  

iberpola  imemerintah.  iDapat  idisimpulkan  ijuga  ibahwa  idi  idalam  ituturan  I  Rizky  iterddapat  

ikalimat  iimperatif   iyang  iberpola  imelarang  iyaitu   ini  ijangan  idipijak!. 

 

4. Pola  iKalimat  iInterjektif  i  iRizky Ramadhan  

Yang  idimaksud  idengan  ikalimat  iinterjektif  iyaitu  ikalimat  iuntuk  imenyatakan  

iemosi,  iseperti  ikarena  ikagum,  ikaget,  iterkejut,  itakjub,  iheran,  imarah,  isedih,  

igemas,ikecewa,  itidak  isuka  idan  isebagainya  i(Chaer,  i2009:  i200).  iKalimat  iinterjektif  

iyaitu  ikalimat  iyang  ibertujuan  iuntuk  imengungkapkan  iemosi  idalam  ibentuk  iyang  

ibermacam-macam,  iterdapat  isedih,  imarah,  ikecewa,  igembira,  ibisa  idiawali  idengabn  

ikata-kata  iwah,  isungguh,  ialangkah,  isangat,  isekali,  idan  isebagainya.  iBeberapa  ituturan  

iyang  itermasuk  ike  idalam  ikalimat  iinterjektif  idapat  idilihat  isebagai  iberikut: 

 

yang  iada  igambar  ikucing  icantik  idan  ijelek 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ijenis  ikalimat  iinterjektif  iberpola  

imenunjukkan  iekpresi  ikegemasannya.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  imenerangkkan  

ibahwa  iRizky  iyang  isedang  imenunjukkan  iekpresi  ikegemasannya  iterhadap  igambar  

ikucing. 

 

Eh  idua  ikosong 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ijenis  ikalimat  iinterjektif  iberpola  

imenunjukkan  iekpresi  iterkejutnya.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  imenerangkkan  

ibahwa  iRizky  iyang  isedang  imenunjukkan  iekpresi  iterkejutnya  isaat  itemannya  
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imelakukan  itendangan  ibola  ike  idalam  igawang. 

 

Aduuuhhh 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ijenis  ikalimat  iinterjektif  iberpola  

imenunjukkan  iekpresi  iterkejutnya.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  imenerangkkan  

ibahwa  iRizky  iyang  isedang  imenunjukkan  iekpresi  iterkejutnya  isaat  itemannya  itidak  

isengaja  imenendang  ibola  ike  iarahnya. 

 

Enak  ikali  iwoi 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ijenis  ikalimat  iinterjektif  iberpola  

imenunjukkan  iekpresi  ikekagumannya  iatau  imemuji  isesuatu.  iKonteks  idalam  ituturan  

itersebut  imenerangkkan  ibahwa  iRizky  iyang  isedang  imenunjukkan  iekpresi  

ikekagumannya  iterhadap  imakanan  iyang  iia  imakan. 

 

Bagus  ibeli  ibaju  isepoengbob  idan  ipetrik 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ijenis  ikalimat  iinterjektif  iberpola  

imenunjukkan  iekpresi  iketidaksukaan  inya  idan  imemuji  isesuatu  iyang  ilain.  iKonteks  

ituturan  itersebut  imenerangkan  ibahwa  iRizky  iyang  isedang  imenunjukkan  iekspresi  itidak  

isuka  inya  iterhadap  ibaju  iyang  idipakai  inya  isaat  iitu  idan  imemuji  ibaju  ilain  iyang  iharus  iia  

ibeli  inantinya. 
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Celana  inya  iudah  ijelek! 

   i  i  i  i  i“sudah” 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ijenis  ikalimat  iinterjektif  iberpola  

imenunjukkan  iekpresi  imarah  ikarena  isuatu  ihal.  iKonteks  idalam  ituturan  itersebut  

imenerangkan  ibahwa  iRizky  iyang  isedang  imenunjukkan  iekspresi  ikekesalan  iatau  

ikemarahannya  ikarena  icelana  iyang  iia  ipakai  isudah  ijelek  idan  imenurutnya  itidak  inyaman  

iuntuk  idipakai  inya. 

 

Bagus  irambut  iAdek  idi  icat 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ijenis  ikalimat  iinterjektif  iberpola  

imenunjukkan  iekpresi  ikagum  ikarena  isuatu  ihal.  iKonteks  idalam  ituturan  

itersebutimenerangkan  ibahwa  iRizky  iyang  isedang  imenunjukkan  iekspresi  ikagum  inya   

ikarena  irambut  inya  idicat. 

 

Enak  ikali  imisop  inya  imbak 

  i  i  i  i  i  i  i“sekali” 

Kalimat  itersebut  itermasuk  ike  idalam  ijenis  ikalimat  iinterjektif  iberpola  

imenunjukkan  iekpresi  isuka  iatau  imemuji  isesuatu  iyang  iia  imakan.  iKonteks  ituturan  

itersebut  imenerangkan  ibahwa  iRizky  iyang  isedang  imenunjukkan  iekspresi  isuka  inya  

iterhadap  isesuatu  iyang  iia  imakan  ipada  isaat  iberada  idi  isekolah. 

 

Berdasarkan  idata  iyang  idiperoleh  itersebut  idapat  idismpulkan  ibahwa  ipola-pola  

ikalimat  iinterjektif  iyang  idituturkan  iRizky  iterdiri  idari  ibeberapa  ipola  iyaitu,  ikegemasan,  

iterkejut,  ikekaguman,  idan  imemuji.  iPola  iyang  idominan  iditunjukkan  iRizky  idi  idalam  
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ituturannya  ilebih  ibanyak  imenunjukkan  ipola  iekspresi  ipositif  iyaitu  ikekaguman,  

ikegemasan  idan  imemuji. 

 

C. Jawaban  iPenelitian 

Sesuai  idengan  ipernyataan  ipenelitian  imaka  ipeneliti  imemberikan  ijawaban  iatas  

ipernyataan  itersebut  ibahwasannya  iditemukan  ibentuk  ikalimat  iyang  idigunakan    iRizky  

iRamadhan  iyang  iterdiri  idari  i4  ibentuk  ikalimat  iyaitu,  ikalimat  ideklaratif,  ikalimat  

iinterogatif,  ikalimat  iimperatif,  idan  ikalimat  iinterjektif.  iTerdapat  i54  ibentuk  ikalimat  

idari  irekaman  isatu  isampai  idengan  itujuh  iyang  idi  idapatkan  ioleh  ipeneliti  idari  ibentuk  

ikalimat  iyang  itelah  idi  iucapkan  iRizky  iRamadhan.  iTerdiri  idari  i22  ibentuk  ikalimat  

ideklaratif,  i15  ikalimat  iinterogatif,  i9  ikalimat  iimperatif,  ida  i8  ikalimat  iinterjektif. 

 

D. Diskusi  iHasil  iPenelitian 

Setelah  isaya  imelakukan  ipenelitian kepada  ianak  iusia  idini  iyaitu  iRizky  iRamadhan.  

iKalimat  ideklaratif  iadalah  iyaitu  ikalimat  iberita  iyang  ibertujuan  iuntuk  imenyampaikan  

ipernyataan  iyang  iditujukan  ikepada  iorang  ilain.  iKalimat  idalam  imodus  ideklaratif  iini  

itidak  imemerlukan  ijawaban  ibaik  isecara  ilisan  imaupun  inon  ilisan  i(tindakan).  iAkan  

itetapi,  idiberikan  itanggapan  iatau  ikomentar  idari  ipendengar  iatau  ipembaca  ibila  

idianggap  iperlu.  iSeperti,  igak  itau/  itidak  itau,  iadek  ilupa,  isama  iAyah.Kalimat  iinterogatif  

iadalah  ikalimat  iyang  imengharapkan  ijawaban  isecara  iverbal  i(Chaer,  i2009:  i189).  

iJawaban  iini  itidak  ihanya  iberupa  ipengakuan,  inamun  ijuga  imengandung  iketerangan,  

ipendapat  idan  ipikiran  idari  iorang  iyang  imendengar  idan  imembacanya.  iSeperti,  imbak  iini  

iapa  ifoto  iya?,  ikok  ipatungnya  ilengket?,  iini  isiapa  iyang   ipesta  imbak?.  iKalimat  

iimpoeratif  iyang  idimaksud  iyaitu  ikalimat  iperintah  iyang  imeminta  iorang  iyang  
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imendengar  iatau  imembaca  imelakukan  isuatu  itindakan.  iKalimat  iimperatif  iini  idapat  

iberupa  ikalimat  iperintah  idan  ikalimat  ilarangan.  iSeperti,  iini  ijangan  idipijak!,  igeser  idulu  

iadek  imau  iduduk!,  iini  igeser!.  ikalimat  iinterjektif  iyaitu  ikalimat  iuntuk  imenyatakan  

iemosi,  iseperti  ikarena  ikagum,  ikaget,  iterkejut,  itakjub,  iheran,  imarah,  isedih,  igemas,  

ikecewa,  itidak  isuka  idan  isebagainya  i(Chaer,  i2009:  i200).  iKalimat  iinterjektif  iyaitu  

ikalimat  iyang  ibertujuan  iuntuk  imengungkapkan  iemosi  idalam  ibentuk  iyang  ibermacam-

macam,  iterdapat  isedih,  imarah,  ikecewa,  igembira,  ibisa  idiawali  idengabn  ikata-kata  iwah,  

isungguh,  ialangkah,  isangat,  isekali,  idan  isebagainya.  iSeperti,  ienak  ikali  iwoi,  ibagus  

irambut  iadek  idi  icat,  ienak  ikali  imiso  inya  imbak. 

 

E. Keterbatasan  iPenelitian 

Peneliti  isangat  imenyadari  imempunyai  iketerbatasan  idalam  ipenulisan  ipenelitian  

iini.Penelitian  iini  imasih  isangat  ijauh  idari  ikata  isempurna  ikarena  ipeneliti  imemiliki  

iketerbatasan  ipengetahuan,  iwaktu,  ibiaya,  iserta  ibuku-buku  iyang  irelavan.  iNamun,  

ipeneliti  iakan  iterus  iberusaha  idan  imemiliki  ikemauan  iyang  itinggi  idalam  ipengerjaan  

iskripsi  iin,  isehingga  iketerbatasan  itersebut  itentu  idapat  idiatasi. 
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BAB  iV 

KESIMPULAN  iDAN  iSARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  ihasil  ianalisis  ipemerolehan  isintaksis  ipada  iRizky  iRamadhan  imaka  

idapat  idisimpulkan  isebagai  iberikut: Analisis  ipemerolehan  isintaksis  ipada  ianak  iusia  

idini  iberdasarkan  ibentuk  ikalimat  iada   i4,  I yaitu: 

1. Kalimat  iDeklaratif 

2. Kalimat  iInterogatif 

3. Kalimat  iImperatif 

4. Kalimat  iInterjektif 

Pada  ipenelitian  isaya  iini  iterdapat  ibentuk  ikalimat  iyang  idigunakan  iobjek  iyaitu  iRizky  

iRamadhan  idalam  ikehidupan  isehari-harinya  iyang  iterdiri  idari  i4  ibentuk  ikalimat  iyaitu  

ikalimat  ideklaratif,  ikalimat  iinterogatif,  ikalimat  iimperatif,  ikalimat  iinterjektif.  

iTerdapat  i54  ibentuk  ikalimat  idari  irekaman  isatu  isampai  idengan  itujuh  iyang  idi  idapatkan  

ioleh  ipeneliti  idari  ibentuk  ikalimat  iyang  itelah  idi  iucapkan  iRizky  iRamadhan.  iTerdiri  idari  

i22  ibentuk  ikalimat  ideklaratif,  I15  ikalimat  iinterogatif,  9  ikalimat  iimperatif,  idan  i8  

ikalimat  iinterjektif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan  idari  ihasil  ipenelitian  iyang  idi  ilakukan  idi  iatas,  ipeneliti  imemberi  isaran  

isebagai  iberkut: 

1. Peneliti  iberharap  idari  iapa  iyang  iditeliti  iini  idapat  ibermanfaat  ibagi  isemua  iorang 
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2. Orang  itua  iyang  imemiliki  ianak  iyang  ibelum  ibersekolah  iuntuk  imemperhatikan  

iperkembangan  ipemerolehan  ibahasa,  ikhususnya  ipemerolehan  isintaksis  iyang  idialami  

ianaknya. 

3. Orang  itua  idan  iorang-orang  idirumah  isebaiknya  imenggunakan  ibahasa  iyang  ibaik  

idan  ibenar  isehingga  ianak  ibisa  imendapat  icontoh  iyang  ibaik. 

4. Sebaiknya  iorang  itua  imemberikan  ifasilitas  iyang  imemadai  ibagi  ianak,  imisalnya   

itelevisi,  idan  idvd  iplayer yang  idapat  idijadikan  icontoh  ioleh  ianak  isehingga  ikemampuan  

ibahasa  imereka  iberkembang  idengan  ibaik.  i 

5. Sebaiknya  iorang  itua  imendorong  ianaknya  iuntuk  ilebih  ibanyak  imelakukan  

iinteraksi  idengan  iorang-orang  ilain  idisekitarnya,  ikarena  ihal  itersebut  isangat  imembantu  

idalam  iperkembangan  ibahasa  ianak. 
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Lampiran  i7.  iSurat  iPernyataan  iTidak  iPlagiat 
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Lampiran  i8.  iSurat  iKeterangan  iHasil  iSeminar  iProposal 
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Lampiran  i9.  iLembar  iPengesahan  iHasil  iSeminar  iProposal 
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Lampiran  i12.  iSurat  iBebas  iPustaka 
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Lampiran  i13.  iBerita  iSacara  iBimbingan  iSkripsi 
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Lampiran  i14.  iDokumentasi  iSampel 
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Lampiran  i15.  iDaftar  iRiwayat  iHidup 

 

 

DAFTAR  iRIWAYAT  iHIDUP 

Data  iPribadi 

 Nama   :  iIntan  iWidia  iSari 

Jenis  iKelamin  :  iPerempuan 

 Tempat,  iTanggal  iLahir :  iPematang  iPasir,  i25  iApril  i2000 

 Kewarganegaraan :  iIndonesia 

 Status  iPerkawinan :  iBelum  iMenikah  i  i 

 Agama   :  iIslam 

 Kesehatan  :  iSangat  iBaik 

 Alamat  iLengkap :  iDesa  iSei  iBuluh,  iDusun  iVIII  iPematang  iPasir,  iKec.  i  i  i  i  i  

iTeluk  iMengkudu,  iKab.  iSerdang  iBedagai 

 Nomor  iTelepon  :  i0896-3856-99433 

 

Data  iOrangtua 

 Ayah   :  iSutejo 

 Ibu   :  iRabiatun  iNikmah 

 Alamat :  iDesa  iSei  iBuluh,  iDusun  iVIII  iPematang  iPasir,  iKec.  i  i  i  i  i  

iTeluk  iMengkudu,  iKab.  iSerdang  iBedagai 

 

 

Pendidikan  iFormal 

 2006  i–  i2012  :  iSDN  i105808  iSuka  iMakmur 

 2012  i–  i2015  :  iMTs  iAl-Ikhlas  iSei  iBuluh 

 2015  i–  i2018  :  iSMA  iSetia  iBudi  iAbadi  iPerbaungan 

 2018  i–  i2022  :  iTercatat  isebagai  imahasiswa  iprogram  istudi  i 

      i  i   i  iPendidikan  iBahasa  iIndonesia  iFakultas  iKeguruan 

 

Prestasi 

1. Pernah  imengikuti  i“  iKEGIATAN  iPROGRAM  iKREATIVITAS  
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iMAHASISWA  i(PKM)  i5  iBIDANG  iKEMENDIKBUD  i2019  i  

iPENDANAAN  i2020” 

Demikian  iDaftar  iRiwayat  iHidup  iini  isaya  ibuat  idengan  isesungguhnya. 

 

Hormat  iSaya  i 

 

Intan  iWidia  iSari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


